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ABSTRAK 
 

 

 
Saluran drainase jalan sebagai bangunan pelengkap jalan di Kota Magelang berupa saluran 

beton berbentuk U yang dikerjakan dengan metode Precast Pabrikan dan dikerjakan metode In Situ.  

Penelitian ini menganilisis pekerjaan saluran beton berbentuk U pada metode menggunakan 

Precast Pabrikan dan dikerjakan secara In Situ dengan cara menghitung Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan. Analisa Harga dihitung berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi 

Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi 

Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.  

Analisa Harga Satuan Pekerjaan juga mengacu pada Surat Edaran Direktur Jendral Bina 

Marga Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Nomor 16.1/SE/Db/2020 tentang 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2), yang 

mengatur bahwa  pembayaran pekerjaan saluran berbentuk U harus dibayar menurut harga kontrak per 

satuan pengukuran untuk mata pembayaran, di mana harga dan pembayaran tersebut haruslah 

merupakan kompensasi penuh. Penelitian juga menghitung tingkat risiko terhadap permasalahan 

yang dapat muncul pada pelaksanaan pekerjaan saluran beton berbentuk U Precast pabrikan dan In 

Situ. 

Data penelitian diambil melalui survey harga bahan material dan upah pekerja, serta 

pengisian kuesioner dengan mengambil sampel responden Konsultan Pengawas dan Pengawas 

Lapangan.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa harga per meter panjang pekerjaan saluran beton 

berbentuk U dengan pembayaran kompensasi penuh pada metode In Situ lebih murah dibanding 

metode Pre Cast Pabrikan. Pada metode In Situ harga satuan per meter panjang untuk pekerjaan 

saluran beton berbentuk U Ukuran 40/60 sebesar Rp. 1.129.889,83 dan untuk ukuran 50/70 sebesar 

Rp.1.325.344,70. Sedangkan pada metode Precast Pabrikan harga satuan per meter panjang untuk 

ukuran 40/60 sebesar Rp. 1.443.028,48 dan harga satuan per meter panjang untuk ukuran 50/70 

sebesar Rp. 1.617.195,15.  

Berdasarkan hasil penelitian meskipun In situ lebih murah dibanding Pre Cast namun 

memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi terhadap potensi permasalahan yang dapat muncul yakni 

mutu beton kurang sesuai dengan spesifikasi, dimensi saluran kurang sesuai, waktu pengerjaan lama, 

finishing pekerjaan kurang rapi, dan baja tulangan beton kurang sesuai dengan spesifikasi sehingga 

perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat agar hasil pekerjaan konstruksi baik 

 

 

Kata Kunci: Saluran Beton Berbentuk U, Precast, In situ. 
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ABSTRACT 
 

 
 Road drainage channels as complementary road structures in Magelang City in the form 

of U-shaped concrete channels made using the Factory Precast method and the In Situ method. 

 This study analyzes the work of U-shaped concrete channels using the Factory Precast 

method and carried out in situ by calculating the Unit Price Analysis of the Work. Price Analysis is 

calculated based on the Circular Letter of  Director General of Construction Development No:68 / 

SE / Dk / 2024 concerning Procedures for Compiling Cost Estimates for Construction Work in the 

Public Works and Public Housing Sector.  

The Unit Price Analysis of Work also refers to the Circular Letter of the Director General of 

Highways, Ministry of Public Works and Public Housing, Number 16.1/SE/Db/2020 concerning the 

General Specifications of Highways 2018 for Road and Bridge Construction Works (Revision 2), 

which stipulates that payment for U-shaped channel work must be paid according to the contract 

price per unit of measurement for the payment item, where the price and payment must be full 

compensation.. 

 The study also calculated the level of risk for problems that could arise during the 

implementation of precast U-shaped concrete channel work from manufacturers and in situ. 

Research data was taken through a survey of material prices and workers' wages, as well as 

filling out questionnaires by taking samples of respondents from Supervising Consultants and Field 

Supervisors. 

 The research results show that the price per meter of length of U-shaped concrete channel 

work with full compensation payment using the In Situ method is cheaper than the Factory Precast 

method. In the In Situ method, the unit price per meter of length for U-shaped concrete channel work 

Size 40/60 is Rp. 1,129,889.83 and for size 50/70 is Rp. 1,325,344.70. Meanwhile, in the Precast 

Factory method, the unit price per meter length for size 40/60 is Rp. 1,443,028.48 and the unit price 

per meter length for size 50/70 is Rp. 1,617,195.15 

 Based on the research results, although In situ is cheaper than Pre Cast, it has a higher 

level of risk for potential problems that can arise, namely the quality of the concrete is not in 

accordance with the specifications, the dimensions of the channels are not in accordance, the work 

time is long, the finishing of the work is not neat, and the concrete reinforcement steel is not in 

accordance with the specifications so that stricter supervision is needed so that the results of the 

construction work are good. 

  

 

Keywords: U-Shaped Concrete Channel, Precast, In Situ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Pekerjaan jalan dan jembatan pada umumnya menggunakan jenis kontrak 

harga satuan yang pembayaran hasil pekerjaan berdasarkan hasil pengukuran 

bersama atas volume pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh Penyedia pekerjaan 

konstruksi. Pada pekerjaan jalan khususnya pada bangunan pelengkap jalan yakni 

pekerjaan saluran berbentuk U diharapkan biaya yang diperlukan untuk 

pembayaran hasil pekerjaan memiliki harga yang rendah dengan metode 

pelaksanaan yang dapat menghasilkan mutu yang baik serta tingkat risiko yang 

rendah 

Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 untuk Pekerjaan Konstruksi 

Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) yang ditetapkan oleh Direktur Jendral Bina Marga 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, yang merupakan acuan teknis 

bagi penyelenggara jalan di Indonesia dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, 

penerimaan, pengukuran, dan pembayaran hasil pekerjaan konstruksi jalan dan 

jembatan khususnya pada pekerjaan saluran berbentuk U diatur bahwa kuantitas 

saluran berbentuk U harus dibayar menurut harga kontrak per satuan pengukuran 

untuk mata pembayaran, di mana harga dan pembayaran tersebut haruslah merupakan 

kompensasi penuh untuk penyediaan dan pemasangan semua bahan termasuk baja 

tulangan dan untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan,  

penimbunan kembali, lubang sulingan, dan biaya-biaya lainnya yang diperlukan atau 

biasanya perlu untuk penyelesaian pekerjaan.  

 

Berkenaan dengan harapan bahwa pekerjaan memiliki biaya dan tingkat 

risiko yang rendah, serta mutu yang baik maka dilakukan penelitian terhadap 

metode pelaksanaan pekerjaan saluran beton bertulang berbentuk U. Penelitian 

akan menganalisis perbandingan biaya dari metode pelaksanaan pekerjaan saluran 
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beton bertulang berbentuk U dengan cor ditempat (In Situ) dan Pracetak (Precast) 

pabrikan untuk cara pembayaran kompensasi penuh untuk semua bahan termasuk 

baja tulangan  dan untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan, 

penimbunan kembali, lubang sulingan, dan biaya lain yang diperlukan. Penelitian 

juga akan akan mengkaji tingkat dari metode pelaksanaan pekerjaan saluran 

berbentuk U 

 Saluran drainase jalan sebagai bangunan pelengkap jalan di Kota Magelang 

berupa saluran beton berbentuk U yang dikerjakan dengan metode Precast Pabrikan 

dan dikerjakan dengan metode In Situ yang memiliki konsekuensi biaya dan risiko 

yang berbeda. Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan oleh pemilik 

pekerjaan, konsultan perencana, maupun penyedia pekerjaan konstruksi dalam 

melaksanakan pekerjaan saluran beton bertulang berbentuk U. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas maka, terdapat 

pertanyaan yang dijadikan rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan 

adalah bagaimana perbandingan biaya dan tingkat risiko pekerjaan saluran beton 

berbentuk U Precast Pabrikan dan In Situ pada  pembayaran kompensasi penuh, 

sehingga dapat diketahui gambaran biaya dan tingkat risiko dari masing masing 

metode pelaksanaan tersebut  

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yakni menganalisis perbandingan biaya dan 

risiko pada pekerjaan konstruksi saluran beton berbentuk U Precast Pabrikan dan 

In Situ pada  cara pembayaran kompensasi penuh untuk semua bahan termasuk baja 

tulangan  dan untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan, 

penimbunan kembali, lubang sulingan, dan biaya lain yang diperlukan  
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1.4. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada Paket Pekerjaan Saluran di Kota Magelang  

2. Penelitian dikhususkan pada  pekerjaan bangunan pelengkap jalan yakni 

saluran drainase beton berbentuk U di Kota Magelang 

3. Pekerjaan konstruksi yang dibiayai oleh Pemerintah Kota Magelang. 

4. Paket pekerjaan yang diteliti adalah pekerjaan  tahun 2025. 

5. Lokasi pekerjaan sepanjang jalan di Kota Magelang. 

6. Material untuk pembuatan saluran dari beton berada di base camp seperti 

Agregat, pasir, semen, dan besi 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah, 

1. Hasil penelitian dapat digunakan untuk referensi perkiraan harga satuan per 

meter panjang pekerjaan saluran berbentuk U Precast Pabrikan dan Insitu 

2. Hasil penelitian dapat mengetahui tingkat risiko permasalahan pada pekerjaan 

saluran beton berbentuk U sehingga dapat diantisipasi agar tidak terjadi 

permasalahan  

3. Hasil penelitian dapat menjadi referensi dalam memilih metode 

melaksanakan pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan mengetahui 

perkiraan biaya dan tingkat resiko 

4. Hasil Penelitian dapat dimanfaatkan selanjutnya dalam penelitan terhadap 

pekerjaan saluran berbentuk U
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu/tinjauan pustaka merupakan salah satu yang akan 

dijadikan bahan acuan dalam melakukan penelitan serta mengandung keterangan-

keterangan yang akan dilakukan oleh penelitian sejenis sebelumnya, sehingga 

diharapkan dapat memperkaya teori/referensi yang dapat digunakan dalam 

mengkaji penelitian ini.  

 

2.1.1.  Penelitian Rozikin (2020). “Perbandingan Biaya Dan Waktu Struktur 

Precast U-Ditch Dengan Pasangan Batu Kali Sebagai Sarana Pendukung 

Jalan (Studi Kasus Peningkatan Jalan Karangandong-Kesambenkulon 

Kabupaten Gresik”).  

 Penelitian  bertujuan mendapatkan perbandingan lama waktu dan 

besar biaya yang diperlukan dari alternatif saluran pasangan batu kali dan 

precast u-ditch dan mendapatkan penggunaan saluran yang tepat dari 

alternatif pasangan batu kali dan precast u-ditch sebagai bangunan 

pendukung jalan pada peningkatan ruas jalan Karangandong 

Kesambenkulon Kabupaten Gresik.  

 Hasil yang didapatkan adalah pada peningkatan jalan Karangandong- 

Kesambenkulon Kabupaten Gresik didapatkan bahwa waktu pelaksanaan 

saluran precast u-ditch lebih cepat dibandingkan waktu pelaksanaan saluran 

pasangan batu kali, yaitu selama 11 minggu. Waktu pelaksanaan saluran 

pasangan batu kali selama 12 minggu. Biaya yang diperlukan untuk 

rehabilitasi saluran precast u-ditch lebih mahal dibandingkan pelaksanaan 

saluran pasangan batu kali, yaitu sebesar Rp 3,955 milyar dan biaya saluran 

pasangan batu kali sebesar Rp 2,062 milyar. Meskipun pelaksanaan saluran 

pasangan pasangan batu kali memerlukan waktu yang lebih cepat dan biaya 
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yang lebih murah dibandingkan pelaksanaan saluran precast u-ditch, 

ternyata setelah dilakukan analisis biaya selama 20 tahun ke depan, saluran 

dengan precast u-ditch lebih layak dibandingkan biaya saluran pasangan 

batu kali dan merupakan saluran yang tepat sebagai pendukung jalan pada 

peningkatan jalan Karangandong-Kesambenkulon Kabupaten Gresik. 

 

2.1.2 Penelitian Ruminar (2020). “Analisis Perbandingan Saluran Drainase 

Menggunakan Metode Konvensional Dengan Metode Pracetak Dari Segi 

Waktu (Studi Kasus Saluran Drainase Kota Administrasi Jakarta Timur)” 

   Pada proses pembuatan saluran drainase, terdapat dua metode yang 

dapat digunakan, yaitu metode konvensional dan metode pracetak. Metode 

konvensional ini adalah membuat dengan cara direncanakan terlebih 

dahulu, semua pekerjaan pembesian dan pembetonan dilakukan secara 

manual dengan merangkai tulangan pada bangunan yang dibuat. 

Pembetonan konvensional memerlukan biaya bekisting,biaya upah pekerja 

yang cukup banyak. Sedangkan yang dimaksud dengan metode pracetak 

yaitu saluran u-ditch yang dihasilkan dari proses produksi dimana lokasi 

pembuatannya berbeda dengan lokasi yang akan digunakan.  

 Pada penelitian ini akan dibandingkan antara metode konvensional 

dengan metode pracetak, terkait waktu pelaksanaan pekerjaan drainase. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh waktu pelaksanaan untuk 

pekerjaan saluran menggunakan metode konvensional selama 78 hari dan 

waktu pelaksanaan untuk metode pracetak selama 63 hari. Jadi alangkah 

lebih baik pekerjaan di lapangan menggunakan metode pracetak bila ingin 

menyelesaikan pekerjaan lebih cepat.  
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2.1.3 Penelitian Adimas (2025). “Perbandingan Pelaksanaan Precast Box Culvert 

Dan Cast In Site Pada Saluran Sekunder (Studi Kasus Pada Proyek Irigasi 

Rentang Paket LSS 03 Di Indramayu Jawa Barat)” 

  Penelitian ini membandingkan dua metode konstruksi saluran, yaitu 

beton Precast Box Culvert dan beton In Situ, dalam hal pelaksanaan, biaya, 

dan waktu pengerjaan. Pada metode Box Culvert, elemen pracetak 

diproduksi di luar lokasi kerja, kemudian diangkut dan dipasang 

menggunakan alat berat, memungkinkan pengerjaan yang cepat dan presisi. 

Sementara itu, metode Cast in Site melibatkan pembuatan cetakan di lokasi 

proyek, dengan proses pengecoran dan pengeringan beton yang 

membutuhkan waktu lebih lama namun lebih fleksibel dalam adaptasi 

terhadap kondisi lapangan.  

  Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Precast Box Culvert 

unggul dari segi kecepatan dan efisiensi pelaksanaan, karena elemen 

pracetak memungkinkan pemasangan lebih cepat dengan peralatan dan 

waktu kerja yang lebih sedikit. Namun, dari segi biaya, metode Cast in Site 

lebih ekonomis meskipun membutuhkan waktu pengerjaan lebih lama. 

Meskipun Precast Box Culvert memiliki biaya material lebih tinggi, 

keunggulan dalam durabilitas dan kualitas konstruksi dapat menjadi faktor 

penentu pada proyek yang membutuhkan kekuatan lebih tinggi. Penelitian 

ini merekomendasikan metode Precast Box Culvert untuk proyek irigasi 

yang memprioritaskan kecepatan dan kualitas konstruksi, terutama pada 

daerah dengan jadwal pengerjaan ketat atau kebutuhan struktur yang lebih 

kuat. Namun, metode Cast in Site dapat menjadi pilihan yang lebih 

ekonomis untuk proyek di wilayah dengan akses logistik terbatas atau pada 

skala kecil hingga menengah.  
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2.2.  Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

 

 

Tabel 2.1,   Ringkasan Penelitian terdahulu 

 

No. Peneliti Judul  Tujuan Hasil Penelitian 

1.  Rozikin(2020) 

 

“Perbandingan 

Biaya Dan Waktu 

Struktur Precast 

U-Ditch Dengan 

Pasangan Batu 

Kali Sebagai 

Sarana 

Pendukung Jalan 

“ 

Mendapatkan 

perbandingan lama 

waktu dan besar 

biaya yang 

diperlukan dari 

alternatif saluran 

pasangan batu kali 

dan precast u-ditch 

dan mendapatkan 

penggunaan 

saluran yang tepat 

dari alternatif 

pasangan batu kali 

dan precast u-ditch 

Bahwa waktu pelaksanaan saluran precast u-ditch lebih cepat 

dibandingkan waktu pelaksanaan saluran pasangan batu kali, yaitu 

selama 11 minggu. Waktu pelaksanaan saluran pasangan batu kali 

selama 12 minggu. Biaya yang diperlukan untuk rehabilitasi saluran 

precast u-ditch lebih mahal dibandingkan pelaksanaan saluran 

pasangan batu kali, 
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Tabel 2.1   Ringkasan Penelitian terdahulu (Lanjutan) 

 

 

No. Peneliti Judul  Tujuan Hasil Penelitian 

2 Ruminar(2020) 

. 

 

“Analisis 

Perbandingan 

Saluran Drainase 

Menggunakan 

Metode 

Konvensional 

Dengan Metode 

Pracetak Dari 

Segi Waktu 

(Studi Kasus 

Saluran Drainase 

Kota 

Administrasi 

Jakarta Timur)” 

 

Perbandingan 

Saluran Drainase 

Menggunakan 

Metode 

Konvensional 

Dengan Metode 

Pracetak Dari Segi 

Waktu 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh waktu pelaksanaan 

untuk pekerjaan saluran menggunakan metode konvensional selama 

78 hari dan waktu pelaksanaan untuk metode pracetak selama 63 

hari. Jadi alangkah lebih baik pekerjaan di lapangan menggunakan 

metode pracetak bila ingin menyelesaikan pekerjaan lebih cepat 
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Tabel 2.1.   Ringkasan Penelitian terdahulu (Lanjutan) 

 

No. Peneliti Judul  Tujuan Hasil Penelitian 

3 Adimas(2025 “Perbandingan 

Pelaksanaan 

Precast Box 

Culvert Dan Cast 

In Site Pada 

Saluran Sekunder 

(Studi Kasus 

Pada Proyek 

Irigasi Rentang 

Paket LSS 03 Di 

Indramayu Jawa 

Barat)” 

 

Perbandingan 

pelaksanaan 

Precast Box 

Culvert Dan Cast 

In Site Pada 

Saluran Sekunder 

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Precast Box Culvert 

unggul dari segi kecepatan dan efisiensi pelaksanaan, karena elemen 

pracetak memungkinkan pemasangan lebih cepat dengan peralatan 

dan waktu kerja yang lebih sedikit. Namun, dari segi biaya, metode 

Cast in Site lebih ekonomis meskipun membutuhkan waktu 

pengerjaan lebih lama 
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2.3.  Perbedaan dengan penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini menganilisis pekerjaan saluran beton berbentuk U pada metode 

menggunakan Precast Pabrikan dan dikerjakan secara In Situ dengan cara 

menghitung Analisa Harga Satuan Pekerjaan. Analisa Harga dihitung berdasarkan 

Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang 

Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat.  

Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan juga mengacu pada Surat 

Edaran Direktur Jendral Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, Nomor 16.1/SE/Db/2020 tentang Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018 Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2), yang 

mengatur bahwa  pembayaran pekerjaan saluran berbentuk U harus dibayar 

menurut harga kontrak per satuan pengukuran untuk mata pembayaran, di mana 

harga dan pembayaran tersebut haruslah merupakan kompensasi penuh.  

Penelitian juga menghitung tingkat risiko terhadap permasalahan yang dapat 

muncul pada pelaksanaan pekerjaan saluran beton berbentuk U Precast pabrikan 

dan In Situ melalui pengisian kuesioner dengan responden  Konsultan Pengawas 

dan Pengawas lapangan
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1. Pekerjaan  Konstruksi 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang jasa Konstruksi, 

pekerjaan konstruksi adalah seluruh atau sebagian kegiatan yang meliputi 

pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, an pembangunan 

kembali suatu bangunan.  

 

3.2. Metode Pelaksanaan Pekerjaan Saluran Berbentuk U 

Secara umum terdapat 2 jenis metode pelaksanaan pekerjaan saluran 

berbentuk U yakni Metode Precast(Pracetak) dan Metode In Situ. 

Saluran precast adalah saluran yang dibuat menggunakan metode pracetak 

(precast), di mana elemen-elemen beton dicetak terlebih dahulu di pabrik atau 

lokasi lain, kemudian dipindahkan dan dipasang di lokasi proyek. Saluran ini 

dirancang untuk mengalirkan air, baik itu air hujan, air limbah, atau air dari sistem 

drainase lainnya. 

Karakteristik saluran pracetak (precast) antara lain adalah, 

1. Bahan utama adalah beton bertulang (reinforced concrete) yang memberikan 

kekuatan tinggi dan daya tahan terhadap beban. 

2. Bentuk standar berbentuk segmen lurus dengan dimensi tertentu yang sudah 

disesuaikan untuk kebutuhan proyek, seperti saluran U, saluran box (box 

culvert), atau saluran V. 

3. Elemen precast diproduksi di pabrik. 

Saluran in-situ adalah saluran yang dibuat langsung di lokasi pekerjaan (on-

site) dengan cara mencetak dan menuangkan beton segar ke dalam cetakan atau 

bekisting yang telah dipasang sebelumnya. Proses ini dilakukan secara manual atau 

dengan bantuan alat berat. 
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Karakteristik Saluran In-Situ: 

1. Proses pembuatan beton dicampur dan dicor langsung di lokasi konstruksi. 

2. Bentuk dan dimensi saluran dapat disesuaikan langsung dengan kondisi 

lapangan. 

3. Seluruh proses mulai dari persiapan hingga pencetakan dilakukan di lokasi 

proyek. 

 

3.3 Acuan Menyusun Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

Pada pekerjaan konstruksi jalan khususnya pada bangunan pelengkap jalan 

yakni pekerjaan saluran berbentuk U acuan teknis yang dipergunakan adalah,  

 

1. Standar Nasional Indonesia 

 Standar Nasional Indonesia(SNI) merupakan standar yang ditetapkan oleh 

Badan Standardisasi Nasional (BSN) di Indonesia. SNI digunakan untuk 

memastikan bahwa suatu produk, jasa, atau sistem memenuhi kualitas, 

keamanan, dan spesifikasi tertentu yang berlaku secara nasional. 

 

2. Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang 

Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat 

Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68/SE/Dk/2024, 

diterbitkan pada 4 November 2024, mengatur Tata Cara Penyusunan Perkiraan 

Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.  

Surat Edaran ini bertujuan untuk memberikan pedoman dalam menyusun 

perkiraan biaya pekerjaan konstruksi, memastikan konsistensi dan akurasi dalam 

perhitungan biaya, serta meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. Dokumen ini dilengkapi dengan beberapa 

lampiran yang mencakup: 

1. Lampiran I  Pedoman Pengumpulan Data 

2. Lampiran II Tabel Acuan dalam penyusunan AHSP 
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3. Lampiran III Biaya Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) 

4. Lampiran IV Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Sumber 

Daya Air 

5. Lampiran V     AHSP Bidang Bina Marga 

6. Lampiran VI  AHSP Bidang Cipta Karya dan Perumahan 

7. Lampiran VII  Tata Cara Pengajuan Usulan AHSP 

3. Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR No 

16.1/ES/Db/2020 tentang Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) 

Surat edaran Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR No 

16.1/ES/Db/2020 tentang Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) dimaksudkan sebgaia acuan teknbis 

bagi penyelengga jalan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, penerimaan , 

pengukuran, dan pembayaran hasil pekerjaan konstruksi jalan and jemabtan 

 Surat edaran ini mencakup pekerjaan yang meliputi 

1. Pembangunan jalan 

2. Pembangunan jembatan baru 

3. Peningkatan kapasitas jalan yang meliputi pelebaran jalan menambah lajur, 

dan duplikasi jembatan 

4. Preservasi jalan yang meliputi pelebaran jalan menuju standar, rehabilitasi, 

rekonstruksi, peningkatan struktur jalan, perbaikan geometric jalan, 

pemeliharaan geometrik jalan, pemeliharaan preventif jalan, dan 

pemeliharaan rutin jalan 

5. Preservasi jembatan yang meliputi pelebaran jembatan, penggantian 

jembatan, rehabilitasi jembatan, pemeliharaan berkala jembatan, 

pemeliharaan rutin jembatan 

6. Pekerjaan di luar perkerasan (off pavement) yang meliputi penanganan 

drainase, trotoar, dan fasilitas keselamatan jalan, penanganan tebing atau 

longsoran, dan penanganan bahu jalan 
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 Spesifikasi Umum ini mencakup 10 (sepuluh ) Divisi sebagai berikut: 

1. Umum; 

2. Drainase; 

3. Perkerasan Tanah dan Geoseintetik; 

4. Pekerjaan Preventif; 

5. Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Semen; 

6. Perkerasan Aspal; 

7. Struktur; 

8. Rehabilitasi Jembatan; 

9. Pekerjaan harian dan pekerjaan lain lain; dan 

10. Pekerjaan Pemeliharaan. 

 Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan 

Dan Jembatan (Revisi 2) digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi 

jalan dan jembatan dengan ketentuan sebgai berikut 

1. Diperuntukkan untuk pelaksanaan pekerjaan jalan dan jembatan yang tidak 

termasuk jalan bebas hambatan dan jalan tol; 

2. Digunakan sebgai dasar penyusunan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) bidang jalan dan jembatan; 

3. Memuat ketentuan mengenai : 

a) Pengaturan persyaratan mutu bahan; 

b) Petunjuk pelaksanaan terinci termasuk ketentuan-ketentuan peralatan 

percobaan, dan pelaksanaan 

c) Pengendalian mutu pekerjaan untuk mencapai mutu yang disyaratkan; 

dan 

d) Tata cara pengukuran dan pembayaran; 

4. Mengatur tentang manajemen keselamatan lalu lintas, pengamanan 

lingkungan hidup, dan penanganan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) 
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3.4 Lingkup Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U 

 

Pekerjaan ini mencakup perbaikan, perpanjangan, penggantian atau 

pembuatan kotak beton bertulang maupun tanpa tulangan pracetak, gorong-gorong 

persegi dan pelat beton bertulang, termasuk tembok kepala, struktur lubang masuk 

dan keluar, serta pekerjaan lainnya yang berhubungan dengan perlindungan 

terhadap penggerusan, sesuai dengan Gambar dan Spesifikasi . 

Pekerjaan ini juga mencakup pemasangan drainase dengan pelapisan beton 

(concrete lined drains), bilamana diperlukan dilengkapi dengan pelat penutup, pada 

lokasi yang disetujui seperti dalam daerah perkotaan dan di mana air rembesan dari 

saluran yang tidak dilapisi dapat mengakibatkan ketidakstabilan lereng. 

 

3.4.1 Pengukuran Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U 

 

 Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2), kuantitas yang diukur untuk pembayaran 

saluran beton bertulang berbentuk U haruslah dalam jumlah meter panjang saluran 

berbentuk U yang dicor di tempat atau pra-cetak, yang diukur dari ujung ke ujung 

pipa, termasuk baja tulangan yang terpasang sesuai dengan Gambar atau perintah 

Pengawas Pekerjaan. 

Kecuali untuk Pasangan Batu tanpa Adukan (Aanstamping), Galian Batu dan 

bahan Drainase Porous yang digunakan, tidak ada pengukuran yang terpisah untuk 

pembayaran akan dilakukan untuk pekerjaan galian atau timbunan, biaya pekerjaan 

ini dipandang sebagai pelengkap untuk melaksanakan pekerjaan gorong-gorong 

maupun saluran berbentuk U dan sudah termasuk dalam harga penawaran untuk 

gorong-gorong maupun saluran berbentuk U dan berbagai macam bahan yang 

digunakan dalam pelaksanaan 
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3.4.2 Pembayaran Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U dengan Kompensasi 

Penuh 

Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2), Kuantitas saluran berbentuk U yang 

diukur harus dibayar menurut Harga Kontrak per satuan pengukuran untuk mata 

pembayaran yang terdaftar di bawah dan ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas dan 

Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut haruslah merupakan kompensasi 

penuh untuk penyediaan dan pemasangan semua bahan termasuk baja tulangan dan 

untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan, penimbunan 

kembali, lubang sulingan, dan biaya-biaya lainnya yang diperlukan atau biasanya 

perlu untuk penyelesaian pekerjaan.  

 

Tabel 3.1.  Satuan Pengukuran Saluran Beton Berbentuk U 

 

Uraian Satuan Pengukuran 

Saluran berbentuk U Tipe DS 1 Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 1a (dengan tutup) Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 2 Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 2a (dengan tutup) Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 3 Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 3a (dengan tutup) Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 3 Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 3a (dengan tutup) Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 4 Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 4a (dengan tutup) Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 5 Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 5a (dengan tutup) Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 6 Meter Panjang 

Saluran berbentuk U Tipe DS 6a (dengan tutup) Meter Panjang 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2018  

Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2)) 
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3.5 Pekerjaan  Galian 

Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2),  Pekerjaan Galian mencakup 

penggalian, penanganan, pembuangan atau penumpukan tanah atau batu atau bahan 

lain dari jalan atau sekitarnya yang diperlukan untuk penyelesaian dari pekerjaan. 

Pekerjaan ini umumnya diperlukan untuk pembuatan saluran air dan saluran, 

untuk formasi galian atau fondasi pipa, gorong-gorong, pembuangan atau struktur 

lainnya, untuk pekerjaan stabilisasi lereng dan pembuangan bahan longsoran, untuk 

galian bahan konstruksi dan pembuangan sisa bahan galian, untuk pengupasan dan 

pembuangan bahan perkerasan beraspal dan /atau perkerasan beton pada perkerasan 

lama, dan umumnya untuk pembentukan profil dan penampang yang sesuai dengan 

Spesifikasi ini dan memenuhi garis, ketinggian dan penampang melintang yang 

ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan.  

 Pekerjaan Galian dapat berupa: 

1. Galian Biasa 

2. Galian Batu Lunak 

3. Galian Batu 

4. Galian Struktur 

5. Galian Perkerasan Beraspal 

6. Galian Perkerasan Berbutir 

7. Galian Perkerasan Beton 

 Galian Biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasi sebagai 

galian batu lunak, galian batu, galian struktur, galian sumber bahan (borrow 

excavation), galian perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, dan galian 

perkerasan beton, serta pembuangan bahan galian biasa yang tidak terpakai seperti 

yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh 

Pengawas Pekerjaan. 
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Galian Batu Lunak harus mencakup galian pada batuan yang mempunyai kuat 

tekan uniaksial 0,6 – 12,5 MPa (6 – 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 

2825:2008. 

Galian batu harus mencakup galian bongkahan batu yang mempunyai kuat 

tekan uniaksial > 12,5 MPa (> 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 

2825:2008, dengan volume 1 meter kubik atau lebih dan seluruh batu atau bahan 

lainnya yang menurut Pengawas Pekerjaan adalah tidak praktis menggali tanpa 

penggunaan alat bertekanan udara atau pemboran (drilling), dan peledakan. Galian 

ini tidak termasuk galian yang menurut Pengawas Pekerjaan dapat dibongkar 

dengan penggaru (ripper) tunggal yang ditarik oleh traktor dengan berat maksimum 

15 ton dan daya neto maksimum sebesar 180 HP atau PK (Paar de Kraft = Tenaga 

Kuda). 

Galian Struktur mencakup galian pada segala jenis tanah dalam batas 

pekerjaan yang disebut atau ditunjukkan dalam Gambar untuk Struktur. Setiap 

galian yang didefinisikan sebagai Galian Biasa atau Galian Batu atau Galian 

Perkerasan Beton tidak dapat dimasukkan dalam Galian Struktur. 

Galian Perkerasan Beraspal mencakup galian pada perkerasan beraspal lama 

dan pembuangan bahan perkerasan beraspal dengan maupun tanpa Cold Milling 

Machine (mesin pengupas perkerasan beraspal tanpa pemanasan) seperti yang 

ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan 

 

3.5.1 Prosedur Penggalian 

Prosedur umum pekerjaan penggalian adalah 

a. Penggalian harus dilaksanakan menurut kelandaian, garis, dan elevasi yang 

ditentukan dalam Gambar atau ditunjukkan oleh Pengawas Pekerjaan dan harus 

mencakup pembuangan semua material/bahan dalam bentuk apapun yang 

dijumpai, termasuk tanah, batu, batu bata, beton, pasangan batu, bahan organik 

dan bahan perkerasan lama 
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b. Pekerjaan galian harus dilaksanakan dengan gangguan yang seminimal mungkin 

terhadap bahan di bawah dan di luar batas galian. Bilamana material/bahan yang 

terekspos pada garis formasi atau tanah dasar atau fondasi dalam keadaan lepas 

atau lunak atau kotor atau menurut pendapat Pengawas Pekerjaan tidak 

memenuhi syarat, maka bahan tersebut harus seluruhnya dipadatkan atau 

dibuang dan diganti dengan timbunan yang memenuhi syarat, sebagaimana yang 

diperintahkan Pengawas Pekerjaan 

c. Bilamana batu, lapisan keras atau bahan yang sukar dibongkar dijumpai pada 

garis formasi untuk saluran yang diperkeras, pada tanah dasar untuk perkerasan 

maupun bahu jalan, atau pada dasar galian pipa atau fondasi struktur, maka 

bahan tersebut harus digali 15 cm lebih dalam sampai permukaan yang mantap 

dan merata. Tonjolan-tonjolan batu yang runcing pada permukaan yang 

terekspos tidak boleh tertinggal dan semua pecahan batu yang diameternya lebih 

besar dari 15 cm harus dibuang. Profil galian yang disyaratkan harus diperoleh 

dengan cara menimbun kembali dengan bahan yang dipadatkan sesuai 

persetujuan Pengawas Pekerjaan 

d. Peledakan sebagai cara pembongkaran batu hanya boleh digunakan jika, 

menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, tidak praktis menggunakan alat 

bertekanan udara atau suatu penggaru (ripper) hidrolis berkuku tunggal. 

Pengawas Pekerjaan dapat melarang peledakan dan memerintahkan untuk 

menggali batu dengan cara lain 

e. Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus 

menyediakan anyaman pelindung ledakan (heavy mesh blasting) untuk 

melindungi orang, bangunan dan pekerjaan selama penggalian. Jika dipandang 

perlu, peledakan harus dibatasi waktunya seperti yang diuraikan oleh Pengawas 

Pekerjaan 

f. Penggalian batu harus dilakukan sedemikian, apakah dengan peledakan atau cara 

lainnya, sehingga tepi-tepi potongan harus dibiarkan pada kondisi yang aman 

dan serata mungkin. Batu yang lepas atau bergantungan dapat menjadi tidak 

stabil atau menimbulkan bahaya terhadap pekerjaan atau orang harus dibuang, 

baik terjadi pada pemotongan batu yang baru maupun yang lama 
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g. Dalam hal apapun perlu dipahami bahwa, selama pelaksanaan penggalian, 

Penyedia Jasa harus melakukan langkah-langkah berdasarkan inisiatifnya 

sendiri untuk memastikan drainase alami dari air yang mengalir pada permukaan 

tanah, agar dapat mencegah aliran tersebut mengalir masuk ke dalam galian yang 

telah terbuka 

h. Galian Perkerasan Berbutir mencakup galian pada perkerasan berbutir eksisting 

dengan atau tanpa tulangan dan pembuangan bahan perkerasan berbutir yang 

tidak terpakai seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

3.5.2 Toleransi Dimensi Pekerjaan  Galian 

 Toleransi dimensi pekerjaan galian adalah sebagai berikut 

1. Elevasi akhir, garis dan formasi sesudah galian selain galian perkerasan beraspal 

dan/atau perkerasan beton tidak boleh berbeda lebih tinggi dari 2 cm atau lebih 

rendah 3 cm pada setiap titik, dan 1 cm pada setiap titik untuk galian bahan 

perkerasan lama. 

2. Pemotongan permukaan lereng yang telah selesai tidak boleh berbeda dari garis 

profil yang disyaratkan melampaui 10 cm untuk tanah dan 20 cm untuk batu di 

mana pemecahan batu yang berlebihan tak dapat terhindarkan. 

3. Permukaan galian tanah maupun batu yang telah selesai dan terbuka terhadap 

aliran air permukaan harus cukup rata dan harus memiliki cukup kemiringan 

untuk menjamin pengaliran air yang bebas dari permukaan itu tanpa terjadi 

genangan. 

 

 

3.6 Pekerjaan Beton 

Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2), Beton adalah campuran antara semen 

portland atau semen hidraulik yang setara, agregat halus, agregat kasar, dan air 

dengan atau tanpa bahan tambah membentuk massa padat 
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Beton kinerja tinggi adalah beton yang memiliki kinerja khusus, dan 

persyaratan keseragaman (uniformity) yang tidak selalu dapat dicapai hanya oleh 

material, pencampuran (mixing) normal, penempatan (placing), dan perawatan 

(curing) konvensional. Persyaratan kinerja tersebut meliputi penempatan dan 

pamadatan tanpa segregasi, kekuatan awal (early age strength), keteguhan 

(toughness), stabilitas volume (volume stability), masa layan (service life) seperti 

beton memadat sendiri (self compacting concrete, SCC). 

Pekerjaan Beton mencakup pelaksanaan seluruh struktur beton bertulang, 

beton tanpa tulangan, beton memadat sendiri (self compacting concrete, SCC), 

beton bervolume besar (mass concrete), beton pratekan, beton pracetak dan beton 

untuk struktur baja komposit, sesuai dengan spesifikasi dan Gambar atau 

sebagaimana yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 

Beton Memadat Sendiri (self compacting concrete, SCC) adalah beton yang 

tidak memerlukan penggetaran untuk pemadatannya. Beton ini dapat mengalir 

karena beratnya sendiri, sehingga dapat mengisi penuh acuan dan memperoleh hasil 

beton yang padat dan kedap tanpa pemadatan, bahkan pada penulangan yang rapat 

Beton Bervolume Besar (mass concrete) adalah beton dengan ukuran relatif 

besar dengan dimensi terkecil sama atau lebih besar dari 1 m atau komponen 

struktur dengan ukuran yang lebih kecil dari 1 m tetapi mempunyai potensi 

menghasilkan temperatur maksimum/puncak melebihi batas temperatur yang 

diizinkanPekerjaan ini mencakup penyiapan tempat kerja untuk pengecoran beton, 

pengadaan perawatan beton, lantai kerja dan pemeliharaan fondasi seperti 

pemompaan atau tindakan lain untuk mempertahankan agar fondasi tetap kering 
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Mutu beton yang digunakan pada pekerjaan dapat dibagi sebagai berikut 

 

Tabel 3.2.  Mutu Beton dan Penggunaannya 

Jenis 

Beton 

fc’ 

(MPa) Uraian 

Mutu 

tinggi 

fc’   45 Umumnya digunakan untuk beton pratekan seperti 

tiang pancang beton pratekan, gelagar beton 

pratekan, pelat beton pratekan, diafragma pratekan, 

dan sejenisnya 

Mutu 

sedang 

20 ≤ fc’ < 45 Umumnya digunakan untuk beton bertulang seperti 

pelat lantai jembatan, gelagar beton bertulang, 

diafragma non pratekan, kereb beton pracetak, 

gorong-gorong beton bertulang, bangunan  bawah  

jembatan,  perkerasan  beton 

semen. 

Mutu 

rendah 

15 ≤ fc’ < 20 Umumya digunakan untuk struktur beton tanpa 

tulangan seperti beton siklop, dan trotoar 

Mutu 

rendah 

fc’ < 15 Digunakan  sebagai  lantai  kerja,  penimbunan 

kembali dengan beton. 
(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2018  

Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) sebagai standar rujukan dalam Pekerjaan 

Beton sebagaimana tabel berikut 

 

Tabel 3.3.  Standar Rujukan SNI Untuk Pekerjaan Beton 

SNI Keterangan 

SNI 1972:2008 Metode pengujian slump beton 

SNI 1974:2011 Metode pengujian kuat tekan beton dengan benda uji 

silinder yang dicetak 

SNI 2049:2015 Semen Portland 

SNI 03-2834-2000 Tata cara pembuatan rencana campuran beton normal 

SNI 03-3976-1995 Tata cara pengadukan dan pengecoran beton 

SNI 03-4433-1997 Spesifikasi beton siap pakai 

SNI 03-6429-2000 Metode pengujian kuat tekan beton silinder dengan 

cetakan silinder di dalam tempat cetakan 

SNI 6880:2016 Spesifikasi beton structural  

SNI 7656:2015 Tata cara pemilihan campuran untuk beton normal, 
beton berat dan beton massa 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2018  

Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) 
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3.6.1 Cara Pengukuran Pekerjaan Beton 

Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) cara pengukuran pekerjaan beton adalah 

sebagai berikut 

1. Beton akan diukur dengan jumlah meter kubik terpasang dan diterima sesuai 

dengan yang ditunjukkan pada Gambar oleh Pengawas Pekerjaan. Tidak ada 

pengurangan yang akan dilakukan untuk volume yang ditempati oleh pipa 

dengan luasan total secara melintang struktur yang ditinjau dan setara dengan 

diameter kurang dari 200 mm atau oleh benda lainnya yang tertanam seperti 

"water stop", baja tulangan, selongsong pipa (conduit) atau lubang sulingan 

(weephole). 

2. Tidak ada pengukuran tambahan atau yang lainnya yang akan dilakukan untuk 

acuan, perancah untuk balok dan lantai pemompaan, penyelesaian akhir 

permukaan, penyediaan pipa sulingan, pekerjaan pelengkap lainnya untuk 

penyelesaian pekerjaan beton, dan biaya dari pekerjaan tersebut telah dianggap 

termasuk dalam harga penawaran untuk pekerjaan beton. 

3. Beton yang telah dicor dan diterima harus diukur dan dibayar sebagai beton 

struktur atau beton tidak bertulang. Beton struktur harus beton yang disyaratkan 

atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebagai fc’= 20 MPa atau lebih tinggi 

dan beton tak bertulang harus beton yang disyaratkan atau disetujui untuk fc’=15 

MPa atau fc’=10 MPa. Apabila beton dengan mutu (kekuatan) yang lebih tinggi 

diperkenankan untuk digunakan di lokasi untuk mutu (kekuatan) beton yang 

lebih rendah, maka volumenya harus diukur sebagai beton dengan mutu 

(kekuatan) yang lebih rendah. 

4. Apabila kekuatan beton sudah mencapai seperti yang disyaratkan sebelum beton 

umur 28 hari dengan menggunakan bahan tambah maka struktur beton tersebut 

dapat dianggap memenuhi sudah kriteria penerimaan mutu, dan volumenya 

diukur sebagai beton dengan mutu sesuai dengan mutu yang disyaratkan 
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3.6.2 Dasar Pembayaran Pekerjaan Beton 

 Kuantitas yang diterima dari berbagai mutu beton yang ditentukan, akan 

dibayar pada harga kontrak untuk mata pembayaran dan menggunakan satuan 

pengukuran yang ditunjukkan di bawah dan dalam daftar kuantitas 

 Harga dan pembayaran harus merupakan kompensasi penuh untuk seluruh 

penyediaan dan pemasangan seluruh bahan yang tidak dibayar dalam mata 

pembayaran lain, termasuk "water stop", lubang sulingan, acuan, perancah untuk 

pencampuran, pengecoran, pekerjaan akhir dan perawatan beton, dan untuk semua 

biaya lainnya yang perlu dan lazim untuk penyelesaian pekerjaan yang 

sebagaimana mestinya 

 

Tabel 3.4.  Satuan Pengukuran Pekerjaan Beton 

Uraian Satuan Pengukuran 

Beton struktur, fc’50 MPa Meter Kubik 

Beton struktur, fc’45 MPa Meter Kubik 

Beton struktur, fc’40 MPa Meter Kubik 

Beton struktur, fc’35 MPa Meter Kubik 

Beton struktur, fc’30 MPa Meter Kubik 

Beton struktur, fc’25 MPa Meter Kubik 

Beton struktur bervolume besar, fc’25 MPa Meter Kubik 

Beton struktur memadat sendiri, fc’25 MPa Meter Kubik 

Beton struktur, fc’20 MPa Meter Kubik 

Beton struktur bervolume besar, fc’20 MPa Meter Kubik 

Beton struktur memadat sendiri, fc’20 MPa Meter Kubik 

Beton, fc’15 MPa Meter Kubik 

Beton, fc’10 MPa Meter Kubik 

 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2018  

Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) 
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3.7 Pekerjaan Baja Tulangan 

 Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2), Pekerjaan Baja Tulangan mencakup 

pengadaan dan pemasangan baja tulangan sesuai dengan Spesifikasi dan Gambar. 

 

Tabel 3.5.  Standar Rujukan SNI Untuk Pekerjaan Baja Tulangan 

SNI Keterangan 

SNI 2052:2017 Baja tulangan beton 

SNI 07-6401-2000 Spesifikasi kawat baja dengan proses canai dingin 

untuk tulangan beton 

SNI 03-6812-2002 Spesifikasi anyaman kawat baja polos yang dilas 

untuk tulangan beton 

SNI 03-6816-2002 Tata cara pendetailan penulangan beton 

 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2018  

Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) 

 

Berat per meter panjang Baja Tulangan Beton Polos(BjTP) yang 

dipergunakan pada saluran beton berbentuk U untuk perhitungan perencanaan 

mengacu pada SNI 2052:2017 sebagaimana tabel berikut 

 

Tabel 3.6.  Berat Nominal Baja Tulangan Polos 

Penamaan Diameter Nominal  

(mm) 

Luas penampang 

Nominal 

(mm2) 

Berat Nominal 

per m1 

(kg/m) 

P 6 6 28 0,222 

P 8 8 50 0,395 

P 10 10 79 0,617 

P 12 12 113 0,888 

P14 14 154 1,208 

P16 16 201 1,578 

 
(Sumber : SNI 2052:2017)  



 

 

 

26 

 

3.7.1  Cara Pengukuran Pekerjaan Baja Tulangan 

Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) cara pengukuran Pekerjaan Baja 

Tulangan adalah sebagai berikut 

1. Baja tulangan akan diukur dalam jumlah kilogram terpasang. Jumlah kilogram 

yang dipasang harus dihitung dari panjang aktual yang dipasang, atau luas 

anyaman baja yang dihampar, dan satuan berat dalam kilogram per meter 

panjang untuk batang atau kilogram per meter persegi luas anyaman. Satuan 

berat didasarkan atas berat nominal yang disediakan oleh pabrik baja, atau, atas 

dasar pengujian penimbangan melalui laboratorium 

2. Penjepit, pengikat, pemisah atau bahan lain yang digunakan untuk penempatan 

atau pengikatan baja tulangan pada tempatnya tidak akan dimasukkan dalam 

berat untuk pembayaran 

3. Penulangan yang digunakan untuk gorong-gorong beton bertulang atau struktur 

lain di mana pembayaran terpisah untuk struktur yang lengkap telah disediakan 

dalam Seksi lain, tidak boleh diukur untuk pembayaran menurut Seksi ini 

 

3.7.2 Dasar Pembayaran Pekerjaan Baja Tulangan 

 Jumlah baja tulangan yang diterima, harus dibayar pada Harga Penawaran 

Kontrak untuk Mata Pembayaran yang ditunjukkan di bawah ini, dan terdaftar 

dalam Daftar Kuantitas, di mana pembayaran tersebut merupakan kompensasi 

penuh untuk pemasokan, pembuatan dan pemasangan bahan, termasuk semua 

pekerja, peralatan, perkakas, pengujian dan pekerjaan pelengkap lain untuk 

menghasilkan pekerjaan yang memenuhi ketentuan. 

 

Tabel 3.7. Satuan Pengukuran Pekerjaan Baja Tulangan 

Uraian Satuan Pengukuran 

Baja Tulangan Polos BjTP 280 Kilogram 

Baja Tulangan Sirip BjTS 280 Kilogram 

 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2018  

Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) 
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3.8   Faktor Bahan dan Campuran 

 

3.8.1 Berat Isi Bahan Baku, baham Olahan Dan Campuran 

Berdasarkan Lampiran II Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi 

Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan 

Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam menyusun 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), koefisien seperti berat isi atau berat jenis 

dan koefisien lainnya menggunakan nilai pada tabel berikut, untuk koefisien yang 

tidak tercantum dalam tabel harus  mengunakan koefisien berdasarkan hasil uji 

laborarium .  

 

Tabel 3.8. Berat Isi dan Penyerapan Agregat Kasar dan halus 

Nama bahan Lokasi Berat Isi 

Lepas(BIL) 

(T/m3) 

Berat Isi 

Padat(BIP) 

(T/m3) 

 

 

 

Agregat Kasar 

Sumatera 1,278-1,319 1,380-1,687 

Jawa-bali 1,257 - 1,368 1,370 - 1,614 

Kalimantan 1,260 - 1,340 1,371 - 1,650 

Sulawesi 1,269 - 1,371 1,364 - 1,621 

Maluku 1,251 - 1,350 1,391 - 1,606 

Papua 1,300 - 1,350 1,300 - 1,600 

 

 

 

Agregat Halus 

Sumatera 1,293 - 1,319 1,308 - 1,650 

Jawa - Bali 1,282 - 1,340 1,308 - 1,650 

Nusa Tenggara 1,200 - 1,362 1,360 - 1,664 

Kalimantan 1,288 - 1,350 1,375 - 1,670 

Sulawesi 1,280 - 1,353 1,390 - 1,631 

Maluku 1,206 - 1,330 1,379 - 1,605 

Papua 1,250 - 1,340 1,350 - 1,600 

Bila pada tabel, data tidak tersedia atau ditemukan nilai diluara angka angka pada 

taabel maka data yang digunakan adalah data hasil pengujian 

 
(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 
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Tabel 3.9.  Berat Isi Agregat, Pasir, Tanah, Konversi Bahan padat dan Lepas 

 

 

Nama bahan 

 

Berat Isi 

Padat(BIP) 

(T/m3) 

 

Berat Isi 

Lepas(BIL) 

(T/m3) 

 

Konversi bahan(Fk) 

Fk1 Fk2 

L ke P P ke L 

Batu Kali 1,200-1,250 0,960-0,971 0,788 1,268 

Agregat halus, hasil 

pemecah batu 

1,380-1,680 1,254-1,624 0,938 1,066 

Agregat kasar, hasil 

pemecah batu 

1,255-1,650 1,200-1,283 0,867 1,154 

Agregat Kls A 1,740-1,810 1,303-1,600 0,821 1,219 

Agregat Kls B 1,760-1,800 1,324-1,600 0,821 1,219 

Sirtu 1,620-2,050 1,373-1,473 0,783 1,277 

Pasir Pasang, Pasir 

Kasar/Beton 

1,520-1,620 1,243-1,422 0,848 1,180 

Pasir Urug/Tanah Pilihan 1,300-1,600 1,040-1,151 0,760 1,316 

Tanah Biasa/Tanah Urug 1,300-1,450 1,040-1,145 0,795 1,258 

Agergat Ringan 1,352 1,057 0,782 1,279 

 
(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 

 

 

Tabel 3.10.  Berat Isi Semen, Abu Aspal, Fly Ash 

 

 

Nama Bahan 

Berat Isi Padat  

(T/m3) 

Min Maks 

Semen 1,250 1,506 3,140-3,150 

Kapur 1,073 1,075 2,600-2,650 

Abu Terbang(Fly ash) 1,370 1,750 2,200-2,800 

Superplasticizer untuk beton semen 1,050 1,065 1,180-1,200 

 
(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 
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3.8.2 Faktor Kehilangan Bahan 

Berdasarkan Lampiran II Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi 

Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan 

Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam menyusun 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), faktor kehilangan bahan menggunakan 

nilai pada tabel berikut, untuk nilai  yang tidak tercantum dalam tabel  harus 

mengunakan koefisien berdasarkan hasil uji laborarium  

 

Tabel 3.11.   Faktor kehilangan bahan berbentuk curah dan kemasan 

  pada pekerjaan berbasis Semen dan Beton Semen 

 

Bentuk bahan Faktor kehilangan % 

Semen 1,010-1,020 

Pasir/Agregat halus 1,050-1,100 

Agregat kasar 1,050-1,100 

Superplasticizer 1,010-1,020 

Apabila digunakan angka/nilai diluar yang tercantum dalam tabel harus 

merupakan hasil pengujian laboratorium 

 
(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 

  

 

 

3.8.3 Komposisi Campuran Beton 

Berdasarkan Lampiran II Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi 

Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan 

Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam menyusun 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), komposisi campuran beton sebagaimana 

tabel berikut  
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Tabel 3.12.   Praktek Standar untuk Pemilihan Beton Normal, Beton Berat,  

  dan Beton Massa(Pendekatan ACI 211.1) 

 

Slump = 100±25 

mm 

(Beton mutu rendah dan sedang) 

Slump = 50±25 

mm 

(Beton Mutu Tinggi) 

Agg = 19 mm  

BJ(SSD)(KSR&PSR = 2,56 Fly Ash = 20% 

FM PSR = 2,75      

Mutu f’c 

 

(MPa) 

f.a.s 

 

(W/C) 

PC 

 

Kg/m3 

Agregat 

halus 

Kg/m3 

Agregat 

Kasar 

Kg/m3 

Air 

 

Kg/m3 

 

Beton Mutu sedang 30 0,441 457 681 1009 202 

25 0,495 407 731 1009 202 

20 0,579 348 790 1009 202 

Beton Mutu rendah 15 0,695 306 832 1009 202 

10 0,755 267 871 1009 202 

 
(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 

  

 

 

3.9  Analisa Produktivitas Alat 

Berdasarkan Lampiran II Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi 

Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan 

Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam menyusun 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), Produktivitas dapat diartikan sebagai 

perbandingan antara output (hasil produksi) terhadap input (komponen produksi: 

tenaga kerja, bahan, peralatan, dan waktu). Jadi dalam Analisis Produktivitas dapat 

dinyatakan sebagai rasio antara output terhadap input dan waktu (jam atau hari). 

Bila input dan waktu kecil maka output semakin besar sehingga produktivitas 

semakin tinggi. Faktor yang mempengaruhi Analisis Produktivitas antara lain 

waktu siklus, faktor kembang-susut atau faktor konversi volume bahan, faktor alat, 

dan faktor kehilangan 
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3.9.1  Waktu Siklus 

Dalam operasi penggunaan alat dikenal pula waktu siklus, yaitu waktu yang 

diperlukan alat untuk beroperasi pada pekerjaan yang sama secara berulang untuk 

menghasilkan suatu produk. Waktu siklus ini akan berpengaruh terhadap kapasitas 

produksi dan Koefisien Peralatan 

 

Waktu siklus ( Ts),  

 

Ts = T1 + T2 + T3 + T4, atau       dalam satuan menit 

(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 

 

3.9.2  Faktor Pemampatan (Bulking Faktor)(Fk) 

Dalam menentukan keperluan bahan (bahan dasar yang ada di quarry perlu 

diperhitungkan pula adanya faktor pemampatan (bukan faktor kehilangan) akibat 

pengerjaan atau angkutan). Faktor pemampatan bahan (bahan baku yang ada di 

stock pile) disebabkan berbagai hal ditunjukkan dalam berikut  

 

Tabel 3.13.  Faktor Pemampatan (Buckling Factor) (Fk) 

 

Jenis Tanah Kondisi 

Tanah 

Semula 

Kondisi tanah yang akan dikerjakan 

Asli Lepas Padat 

Pasir 

A 1,000 1,110 0,950 

B 0,900 1,000 0,860 

C 1,050 1,170 1,000 

Tanah Liat Berpasir 

A 1,000 1,250 0,900 

B 0,800 1,000 0,720 

C 1,100 1,390 1,000 

Tanah Liat  

A 1,000 1,430 0,900 

B 0,700 1,000 0,630 

C 1,110 1,590 1,000 

Tanah Campur Kerikil 

A 1,000 1,180 1,080 

B 0,850 1,000 0,910 

C 0,930 1,090 1,000 
 

(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 
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3.9.3  Koefisien Bahan 

Bahan yang dimaksud adalah bahan/material yang memenuhi 

ketentuan/persyaratan yang tercantum dalam dokumen atau spesifikasi, mengenai 

jenis, kuantitas maupun komposisinya bila merupakan suatu produk campuran 

(langsung tercantum pada tabel maupun tidak langsung berdasarkan perhitungan). 

Perhitungan dilakukan antara lain berdasarkan: 

a. faktor konversi bahan; 

b. faktor pemampatan bahan; dan 

c. kuantitas. 

 Faktor konversi bahan dan faktor pemampatan bahan pada dasarnya dapat 

ditetapkan berdasarkan pengalaman, pengamatan dan hasil uji laboratorium. Untuk 

aplikasi dapat menggunakan tabel dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan 

Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum. 

 Kuantitas bahan-bahan yang diperlukan dalam analisis adalah untuk 

mendapatkan koefisien bahan dalam satuan pengukuran (m¹, m², m³, ton, kg, liter, 

dan lain-lain). Simbol berat isi bahan pada umumnya berat isi padat (BiP). Bila 

dalam analisis diperlukan berat isi lepas, simbol berat isi lepas dapat menggunakan 

BiL. 

 Faktor konversi bahan dan faktor pemampatan bahan dapat berpengaruh 

terhadap analisis Koefisien Bahan.  

 Berbagai jenis tanah dalam keadaan asli (sebelum digali), telah menjadi 

lepas- lepas (loose) karena pengerjaan galian atau pengurugan menggunakan alat 

penggali, yang kemudian dipadatkan, kuantitasnya akan berlainan akibat dari faktor 

pengembangan dan penyusutan bahan. 

 Dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan 

Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga disajikan perhitungan kuantitas 

bahan pada pekerjaan pemadatan suatu bahan atau campuran. 

- Bahan yang akan digunakan untuk pemadatan sebanyak 1 m3, maka kuantitas 

bahan yang disiapkan atau dibeli harus dalam kondisi lepas. Kuantitas bahan 

yang disediakan menjadi = 1 m3 : Fk   
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- Bahan yang akan digunakan untuk pemadatan sebanyak 1 ton, maka 

kuantitas bahan yang disiapkan dalam satuan m3 adalah dalam kondisi lepas. 

Kuantitas bahan yang disediakan menjadi: 1 ton : D 

- Bahan-bahan yang akan digunakan dalam satuan % untuk pemadatan 

sebanyak 1 (satu) ton, maka kuantitas bahan yang disiapkan dalam satuan 

berat (ton atau kg), menjadi: 

% Bahan x 1 m³ x ( 1 untuk ton, atau 1.000 untuk satuan kg) 

KETERANGAN 

%  bahan persentase bahan (agregat, tanah, dan lain-lain) yang 

digunakan dalam suatu campuran 

Dn  berat isi padat bahan (agregat, tanah, dan lain-lain) atau campuran 

beraspal yang digunakan 

BiL  berat isi lepas bahan (agregat, tanah, dan lain-lain) atau campuran 

beraspal yang digunakan. Berat isi lepas (BiL) sama dengan D dibagi 

faktor konversi lepas ke padat 

1 m³ salah satu satuan pengukuran bahan atau campuran 

Fh  faktor kehilangan bahan berbentuk curah atau kemasan, yang 

besarnya bervariasi. Lihat dokumen Tata Cara Penyusunan 

Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum 

Fk  faktor pemampatan (bulking factor), atau lepas ke asli yang besarnya 

kurang dari nilai 1 (satu). Lihat dalam dokumen Tata Cara 

Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR 

Bagian Umum 

1.000 perkalian dari satuan ton ke kg 

n bilangan tetap yang ditulis sub script 
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3.9.4 Koefisien Peralatan 

Koefisien Peralatan adalah waktu yang diperlukan (dalam satuan jam) oleh 

suatu alat untuk menyelesaikan atau menghasilkan produksi sebesar satu satuan 

kuantitas jenis pekerjaan. Data utama yang diperlukan untuk perhitungan efisiensi 

alat ini adalah 

- jenis alat; 

- kapasitas produksi; 

- faktor efisiensi alat; 

- waktu siklus;dan 

- kapasitas produksi alat 

Untuk keperluan analisis diperlukan satu atau lebih alat berat. Setiap alat 

mempunyai kapasitas produksi (Q) yang bermacam-macam, tergantung pada jenis 

alat, faktor efisiensi alat, kapasitas alat, dan waktu siklus. 

Satuan kapasitas produksi alat adalah satu satuan pengukuran per jam. 

Koefisien alat (Ka) adalah berbanding terbalik dengan kapasitas produksi. 

Ka = 1 / Q 

KETERANGAN 

Ka koefisien alat dengan satuan berupa satuan waktu (jam atau hari). 

Q  kapasitas produksi dengan satuan berupa satuan pengukuran per 

satuan waktu. 

 

(Sumber :  Lampiran II SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024) 
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3.10  Perhitungan Tingkat Risiko 

Menurut Wibowo (2022) perhitungan Tingkat Risiko dapat dilakukan dengan 

dengan rumus 

Tingkat Risiko = Probabilitas x Dampak 

 

Skala probabilitas dan skala dampak dapat dibagi dalam 5 tingkat 

sebagaimana tabel berikut 

 

Tabel 3.14. Tabel Skala Probabilitas  

 

Rating 
Kriteria Kuantitatif 

Kriteria  

Kualitatif Sebutan Kode Nilai 

Sangat 

Jarang 
SJ 1 

Kemungkinan terjadi 

< 10% 

Cenderung tidak mungkin 

terjadi 

Jarang J 2 10%<Kemungkinan 

terjadi<40% 

Kemungkinan kecil terjadi 

Cukup 

Sering 

CS 3 40%<Kemungkinan 

terjadi<60% 

Sama kemungkinannya 

terjadi & tidak terjadi 

Sering  S 4 60%<Kemungkinan 

terjadi<80% 

Kemungkinan besar terjadi 

Sangat 

Sering 

SS 5 80%Kemungkinan 

terjadi<95% 

Sangat mungkin/pasti terjadi 

 

 

Tabel 3.15  Tabel Skala Dampak  

 

Sebutan Kode Nilai Dampak  

Ringan sekali RS 1 Tidak berarti 

Ringan R 2 Berpengaruh internal 

Sedang S 3 Berpengaruh eksternal 

Berat  B 4 Umur Konstruksi lebih singkat 

Sangat Berat SB 5 Kegagalan Konstruksi 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Subyek dan Obyek Penelitian  

 Menurut Arikunto (2010) subjek penelitian adalah tempat di mana data 

untuk variabel penelitian diperoleh pada penelitian ini subyek penelitian adalah 

pekerjaan jalan dan saluran yang dilaksanakan oleh DPUPR Kota Magelang yang 

berlokasi di Kota Magelang. Sedangkan Objeknya pada pekerjaan bangunan 

pelengkap jalan yakni saluran beton bertulang berbentuk U  

 

4.2 Metode Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data  dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai 

berikut 

 

1. Data Primer 

Data Primer adalah yang diperoleh secara  langsung dari responden melalui 

hasil wawancara, kuesioner, maupun observasi. Data primer yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Pengamatan langsung dan kuesioner untuk mengeliti kinerja 

saluran beton berbentuk U yang dipasang di Kota Magelang.  

Pengolahan data pada penelitian ini  menganalisis Risiko data hasil kuesioner 

untuk mengukur Tingkat Risiko dengan penilaian, Tingkat Risiko merupakan hasil 

perkalian Probabilitas dengan Dampak 

Langkah – langkah dalam menghitung tingkat risiko adalah 

a. Mengidentifikasi permasalahan pekerjaan saluran beton In Situ dan precast. 

b. Mengidentifikasi dampak permasalahan pekerjaan saluran beton In Situ dan 

precast. 

c. Mencari nilai modus pada hasil pengisian kuesioner permasalahan  

d. Nilai tingkat risiko yang tinggi akan menjadi pertimbangan teknis dalam 

pengendalian pekerjaan. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 

2017). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a  Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024 

tentang Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

b. Surat edaran Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR No 

16.1/ES/Db/2020 tentang Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Untuk 

Pekerjaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan (Revisi 2) 

c. Standar Nasional Indonesia(SNI) 

d. Studi literature 

e. Dokumen Perencanaan(DED) 

Dari Data Sekunder dilakukan analisis biaya pekerjaan saluran beton 

bertulang berbentuk U dengan  cor di tempat (In Situ) dan Pracetak (Precast) 

pabrikan untuk cara pembayaran kompensasi penuh untuk semua bahan termasuk 

baja tulangan dan untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan, 

penimbunan kembali, lubang sulingan, dan biaya lain yang diperlukan untuk .  
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4.3 Bagan Alir Penelitian  

Bagan Alir dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.  Bagan Alir (Flow chart) Penelitian 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Informasi Umum Penelitian 

Pada penelitian ini dilaksanakan penelitian khusus item pekerjaan saluran 

beton berbentuk U pada bangunan pelengkap jalan di Kota Magelang 

 

5.2 Data Pekerjaan Untuk Penelitian 

 Data pekerjaan yang dipergunakan untuk penelitian adalah pekerjaan saluran 

yang ditenderkan melalui Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang  Kota 

Magelang Tahun Anggaran 2025 dengan pagu sebesar Rp. 4.200.000.000,- untuk 

lokasi Jl Pahlawan dan Jl Tidar Campur dengan dimensi saluran sebagaimana tabel 

berikut 

 

 

Tabel 5.1. Dimensi Saluran Yang Digunakan 

 

No URAIAN U 40/60 (Cm) U 50/70 (Cm) 

1. Lebar  bagian dalam (Bo) 40 50 

2. Kedalaman saluran (h) 60 70 

3. Lebar saluran (B) 60 70 

4. Tebal dinding tegak (t1) 10 10 

5. Tebal dasar saluran (t2) 10 10 

6. Tebal Cover (tc) 15 15 

7. Panjang Saluran (Ln) 100 100 

 
(Sumber :  DED Peningkatan Saluran Drainase Jl Pahlawan, Jl Tidar Campur Tahun 2025) 
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Gambar  5.1. Isometri U Ditch Precast Pabrikan 40/60  

(Sumber :  DED Peningkatan Saluran Drainase Jl Pahlawan, Jl Tidar Campur Tahun 2025) 

 

 

 Dimensi saluran  untuk lokasi Jl. Tidar Campur pada sisi Utara menggunakan 

saluran dengan ukuran lebar bagian dalam 40 Cm, kedalaman saluran 60 Cm, tebal 

dinding tegak 10 Cm dan tebal dasar saluran 10 Cm, dengan mutu beton f’c 25 MPa 
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Gambar  5.2. Detail Cover Uditch 60 x 120 tebal 15 Cm 

(Sumber :  DED Peningkatan Saluran Drainase Jl Pahlawan, Jl Tidar Campur Tahun 2025) 

 

 Dimensi cover saluran  untuk lebar bagaian dalam saluran 40 Cm dan 

kedalaman saluran  60 Cm menggunakan lebar cover 60 Cm , panjang cover 120 

Cm dan tebal cover 15 Cm, dengan mutu beton f’c 25 MPa 
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Gambar  5.3.  Isometri U Ditch Precast Pabrikan 50/70 

(Sumber :  DED Peningkatan Saluran Drainase Jl Pahlawan, Jl Tidar Campur Tahun 2025) 

 

 

 Dimensi saluran  untuk lokasi Jl. Tidar Campur pada sisi Selatan dan untuk 

lokasi Jl Pahlawan menggunakan saluran dengan ukuran lebar bagian dalam 50 Cm, 

kedalaman saluran 70 Cm, tebal dinding tegak 10 Cm dan tebal dasar saluran 10 

Cm, dengan mutu beton f’c 25 MPa 
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Gambar  5.4.  Detail Cover Uditch 70 x 120 tebal 15 Cm 

(Sumber :  DED Peningkatan Saluran Drainase Jl Pahlawan, Jl Tidar Campur Tahun 2025) 

 

 

 Dimensi cover saluran  untuk lebar bagian dalam saluran 50 Cm dan 

kedalaman saluran  70 Cm menggunakan lebar cover 70 Cm , panjang cover 120 

Cm dan tebal cover 15 Cm, dengan mutu beton f’c 25 MPa 
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Gambar  5.5. Pemasangan U Ditch Precast Pabrikan 40/60 

(Sumber :  DED Peningkatan Saluran Drainase Jl Pahlawan, Jl Tidar Campur Tahun 2025) 

 

 

 

 Pemasangan saluran saluran  untuk lebar bagian dalam saluran 40 Cm dan 

kedalaman saluran  60 Cm menggunakan lantai kerja f’c 10 MPa dengan tebal 5 

Cm dan pasir urug tebal 5 Cm,  
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Gambar  5.6 Pemasangan U Ditch Precast Pabrikan 50/70 

(Sumber :  DED Peningkatan Saluran Drainase Jl Pahlawan, Jl Tidar Campur Tahun 2025) 

 

 Pemasangan saluran saluran  untuk lebar bagian dalam saluran 50 Cm dan 

kedalaman saluran  70 Cm menggunakan lantai kerja f’c 10 MPa dengan tebal 5 

Cm dan pasir urug tebal 5 Cm,  
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Gambar  5.7.  Foto Pekerjaan Galian Saluran dengan Exavator dan Dump Truk 

(Sumber :  Pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Saluran Drainase di Kota Magelang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5.8. Foto Pemasangan U Ditch Precast Pabrikan dengan Crane 

(Sumber :  Pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Saluran Drainase di Kota Magelang) 
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Gambar  5.9. Foto Pemasangan Cover U Ditch Precast Pabrikan dengan Crane 

(Sumber :  Pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Saluran Drainase di Kota Magelang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5.10. Foto Pemasangan U Ditch Precast Pabrikan dengan Excavator 

(Sumber :  Pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Saluran Drainase di Kota Magelang) 
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5.3 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Saluran Beton  

Berbentuk U 

 

5.3.1 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Saluran Beton U 40/60 - 

In Situ, Pembayaran Kompensasi Penuh 

Pembayaran pekerjaan saluran beton In Situ berbentuk U dengan cara 

pembayaran kompensasi penuh dengan cara penyedia dibayar menurut harga 

kontrak per satuan pengukuran untuk mata pembayaran, di mana harga dan 

pembayaran tersebut haruslah merupakan kompensasi penuh untuk 

penyediaan dan pemasangan semua bahan termasuk baja tulangan dan untuk 

semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan,  penimbunan 

kembali, lubang sulingan, dan biaya-biaya lainnya yang diperlukan atau 

biasanya perlu untuk penyelesaian pekerjaan 

 

Asumsi 

- Lokasi pekerjaan di sepanjang jalan Kota Magelang Tahun 2025 

- Pekerjaan dilakukan secara mekanik 

- Material untuk pembuatan saluran dari beton berada di Base Camp seperti 

agregat, pasir, semen dan besi 

- Jam kerja efektif per-hari  =   7 Jam  (Tk) 

- Galian saluran sesuai elevasi dan dimensi rencana 

- Semen, pasir, agregat dan air diaduk dengan komposisi sesuai rancangan 

mutu dengan menggunakan concrete mixer   

- Beton di-cor ke dalam bekisting dan diratakan dg vibrator 

- Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk tenaga kerja dan 

peralatan, volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan. 

- Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk 

menyelesaikan satu satuan pekerjaan dari nomor mata pembayaran 

- Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan pakai 

habis dan operator. 
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- Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang 

berkaitan (tetapi tidaktermasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-

biaya lainnya. 

 

5.3.1.1  Perhitungan Pemakaian Bahan 1 m’ Panjang Untuk Pekerjaan Saluran 

Beton In Situ U 40/60  

Perhitungan volume beton saluran, f’c 25 Mpa 

- Volume Sal U = 1*0,6*0,7 -1*0,4*0,6  =  0,18 m3 

- Volume cover tebal 15 Cm = 0,6*0,15*1  =  0,09 m3 

- Volume Sal Beton U In Situ 40/60 tb 10 Cm  = 0,27 m3/m1 (Prf)  

Perhitungan volume beton lantai kerja, f’c 10 Mpa tebal 5 Cm 

- Volume = 0,6*0,05*1 =  0,03 m3  (Vol. lt) 

Proporsi beton normal lantai kerja  fc 10 berdasarkan  Tabel 3.12.  

Praktek Standar untuk Pemilihan Beton Normal, Beton Berat, dan 

Beton Massa (Pendekatan ACI 211.1) 

- Semen = 267 kg/m3  (Sm1)  

- Pasir = 871 kg/m3  (Ps1) 

- Agregat Kasar = 1009 kg/m3  (Kr1) 

- Air = 202 kg/m3  (Air1) 

Proporsi beton normal beton U fc 25 berdasarkan  Tabel 3.12.  Praktek 

Standar untuk Pemilihan Beton Normal, Beton Berat, dan Beton Massa 

(Pendekatan ACI 211.1) 

- Semen = 407 kg/m3 (Sm2)  

- Pasir = 731 kg/m3 (Ps2) 

- Agregat Kasar = 1009 kg/m3 (Kr2) 

- Air = 202 kg/m3 (Air2) 

- Plasticizer = 1,05 kg/m3 (Plt 2) 
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Faktor kehilangan bahan berdasarkan Tabel 3.11.  Faktor kehilangan bahan 

berbentuk curah dan kemasan pada pekerjaan berbasis Semen dan Beton 

Semen 

- Semen = 1,02 (Fh1)  

- Pasir+Agregat = 1,10 (Fh2) 

Berat Isi  

- Pasir = 1,243 Ton/m3 (D1)  

- Agregat Kasar = 1,200 Ton/m3 (D2) 

- Air = 1,000 Ton/m3 (D3) 

Perhitungan pemakaian bahan untuk 1 m’ panjang untuk saluran 40/60 

menggunakan beton Beton fc 25 Mpa 

- Semen  = Sm2 x Fh1 x Vol.lt 

 = 407*1.02*0,27  =   112,087 Kg 

- Pasir Beton = (Ps2/1000  : D1) x Fh2 x Prf 

 = (731/1000 /1,243)*1,10*0,27  =   0,1747 M3  

- Agregat Kasar = (Kr2/1000 : D2) x Fh2 x Prf 

  (1009/1000/1,2)*1,1*0,27  =   0,2497 M3 

- Formworks = 0,1044 M3  dengan perhitungan bekesting sbb 

                                 papan = 0, 6  x 1 x 0,012 x 4 bh   = 0,0288 M3 

kaso vertikal=0,05*0,07x 0,6x16 bh = 0,0336 M3 

kaso horisontal=0,05*0,07x1x12 bh  = 0,0420 M3 

- Air = Air2*Prf = 202 *0,27 =  54,54 Liter 

- Kawat Beton =  10% x Prf = 10%*0,27  =     0,0270 Kg 

- Baja tulangan beton saluran  In Situ  U 40/60 dengan jumlah berat 

21,8448 kg dengan perincian 

- Tulangan saluran melintang 1 lapis P12-150 

=  1,95 m * 0,888 kg/m * 8 bh  = 13,8528 kg 

- Tulangan saluran memanjang 1 lapis P12-200 

=  1 m * 0,888 kg/m * 9 bh  = 7,992 kg 
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Perhitungan pemakaian bahan 1 m’ panjang untuk lantai kerja tebal 5 

Cm menggunakan beton fc 10 Mpa 

- Semen  = Sm1 x FH1 x Vol.lt 

  = 267*1.02*0,030 =  8,1702 Kg 

- Pasir Beton = (Ps1/1000  : D1) x Fh2 x Vol.lt 

  = (871/1000 /1,243)*1,1*0,03 =   0,0231 M3  

- Agregat Kasar = (Kr1/1000 : D2) x Fh2 x Vol.lt 

  = (1009/1000/1,2)*1,1*0,03 =   0,0277 M3 

- Air = Air1 x Vol.lt = 202 *0,03 =  6,06 Liter 

- Perhitungan pemakaian baja tulangan beton untuk cover saluran  In Situ  

U 40/60 setiap 1 m’ dengan jumlah berat 17,4936 kg dengan perincian 

- Baja tulangan cover melintang 2 lapis P12-150 

=  0,65 m * 0,888 kg/m * 9 bh *2  = 10,3896 kg 

- Baja tulangan cover memanjang 2 lapis P12-200 

=  1 m * 0,888 kg/m * 4 bh *2bh    =  7,104 kg 

 

Jumlah total bahan untuk pembuatan 1 m’ Panjang saluran In Situ ukuran 

40/60 adalah bahan untuk saluran fc 25 ditambah bahan untuk lantai kerja fc 

10 dengan perincian 

- Semen (M12) = 112,087 Kg  + 8,1702 Kg  = 120,2580 kg 

- Pasir beton(M01) = 0,1747 M3  + 0,0231 M3  =     0,1978 kg 

- Agregat kasar(M03) = 0, 2497  M3  + 0,0277 M3  =     0,2775 kg 

- Air (M170) = 54,54 Liter  + 6,06 Liter  =   60,6       Liter 

- Baja tulangan = 21,8448 kg   + 17,4936 Kg  =   39,3384 Kg  
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5.3.1.2   Perhitungan Koefisien Alat Untuk Pekerjaan 1 m’ Panjang  Saluran 

Beton In Situ U 40/60  

 Perhitungan nilai koefisien alat mengacu pada Lampiran V Surat 

Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang 

Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

 

Tabel 5.2.  Perhitungan Koefisien Alat Concrete Mixer  

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U  

  Ukuran 40/60 dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi  

  Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas Drum  V 500 liter 

2. Faktor Efisiensi Alat Fa 0,83  

3. Waktu Siklus ( T1+T2+T3+T4) Ts   

 -   Memuat T1 3.00 menit 

 - Mengaduk T2 2,00 menit 

 - Menuang T3 2,00 menit 

 - Menunggu T4 3,00 menit 

  Ts1 10,00 menit 

4. Volume beton saluran per meter Prf 0,27 m3/m1 

5. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V:1000xFax60 

Ts1 x Prf 
Q1 9,22 m1 

6. Koefisien Alat Concrete Mixer /M3  

=  1 / Q1 

(E06) 0,1084 jam 
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Tabel 5.3.  Perhitungan Koefisien Alat Water Tank Truck 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Volume  tangki air V 4000 liter 

2. Kebutuhan air/M3 beton Wc 0,495  

3. Faktor efisiensi alat Fa 0,83  

4. Kapasitas pompa air Pa 100,00 liter/ menit 

5. Volume beton saluran per meter Prf 0,27 m3/m1 

6. Kapasitas Produksi/Jam =    

 Pa x Fa x 60  

1000 x Wc x  Prf 
Q2 37,26 m1 

7. Koefisien alat Tank Truck /M3 =  1 / Q2 (E23) 0,0268 jam 

 

 

 

Tabel 5.4.  Perhitungan Koefisien Alat Concrete Vibrator 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kebutuhan alat penggetar beton 

disesuaikan dengan kapasitas produksi 

alat pencampur (concrete mixer) 

dibutuhkan 

n.vib 1,00 buah  

2. Kapasitas produksi /jam Q2 37,26 m1 

3. Kapasitas Produksi Concrete Vib /Jam = 

Q2 : nvib 

Q3 37,26 m3 

4. Koefisien alat Concrete Vibrator /M3 =  

1 / Q3 

(E20) 0,0268 jam 
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Tabel 5.5.  Perhitungan Koefisien Alat Excavator 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas Bucket V 0,30 m3 

2. Faktor Bucket Fb 1,00  

3. Faktor efisiensi alat Fa 0,83  

4. Faktor konversi, (asumsi : kedalaman 

40-75%,Normal (Large Dumping 

Target), Fv = 1) 

Fv 1,60  

5. Waktu Siklus = T1 + T2    

 - Menggali , memuat (swing 180ᵒ) T1 0,47 menit 

 - Lain Lain T2 0,10 menit 

  Ts1 0,57 menit 

6. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V x Fb x Fa x 60  

Ts1 x Fv 
Q1 16,3816 m3 

7. Koefisien alat  Excavator/M3  

=  1 / Q1 

(E10) 0,0610 jam 

 

 

 

Tabel 5.6.  Perhitungan Koefisien Tenaga 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 jam 

2. Kapasitas produksi alat pencampur 

(concrete mixer), 

Q1 9,22 m1 

3. Produksi beton dalam 1 hari  

= Tk * Q1 

Qt 64,5556 m1 

4. Kebutuhan tenaga     

 - Mandor  M 1 orang 

 - Tukang Tb 2 orang 

 - Pekerja P 4 orang 

5. Koefisien Tenaga / M3 :    

 - Mandor = (Tk x M) : Qt (L03) 0,1084 jam 

 - Tukang = (Tk x Tb) : Qt (L02) 0,2169 jam 

 - Pekerja = (Tk x P) : Qt (L01) 0,4337 jam 
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Tabel 5.7.  Perhitungan Koefisien Alat Dump Truk 6 Ton 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Faktor pengembangan bahan Fk 1,25  

2. Berat Isi Lepas Bil 1,145 ton/m3 

3. Dump Truck membuang material hasil 

galian ke luar lokasi sejauh 

L 5,00 km 

4. Muatan dalam bak yang diizinkan  

= 6 / Bil 

V 5,24 m3 

5. Kapasitas Produksi/Jam  Excavator Q1 16,3816 m3 

6. Muatan dalam bak yang diizinkan = 6 / Bil V 5,24 m3 

7. Faktor  efisiensi alat Fa 0,83  

8. Kecepatan rata-rata bermuatan v1 20 km/jam 

9. Kecepatan rata-rata kosong v2 40 km/jam 

10. Waktu Siklus     

 - Muat =   (V/Q1) x 60 T1 19.19 menit 

 - Waktu tempuh isi =   (L  :  v1)  x  60 T2 15,00 menit 

 - Waktu tempuh kosong  

=   (L  :  v2)  x  60 

T3 7,50 menit 

 - Lain-Lain T4 1,00 menit 

  Ts2 42,69 menit 

11. Kapasitas Produksi/Jam =    

 

 

V x Fa x 60 x Fk 

Ts2 
Q2 7,64 m3 

12. Koefisien alat Dump Truk /M3 =  1 / Q2 (E35) 0,1309 Jam 
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Tabel 5.8.  Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Per M’ 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No KOMPONEN SAT. KUANTITAS 

 

HARGA 

SATUAN 

(Rp) 

JUMLAH 

HARGA 

(Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A. TENAGA     

1. Pekerja  jam 0,4337 13.035,60 5.654,00 

2. Tukang jam 0,2169 13.035,60 2.827,00 

3. Mandor jam 0,1084 13.035,60 1.413,50 

Sub Total Tenaga 9.894,49 

B. MATERIAL     

1. Semen kg 120,2580 1.300,00 156.335,40 

2. Pasir Beton m3 0,1978 300.000,00 59.336,28 

3. Aggregat Kasar m3 0,2775 300.000,00 83.242,50 

4. Formworks m2 0,1044 2.032.500,00 212.193,00 

5. Air Ltr 60,6000 50,00 3.030,00 

6. Besi Beton Kg 39,3384 10.660,95 419.384,66 

7. Kawat Beton Kg 0,0270 20.000,00 540,00 

Sub Total Material 934.061,85 

C. PERALATAN     

1. Concrete Mixer jam 0,1084 80.000,00 8.674,70 

2. Water Tanker jam 0,0268 200.000,00 5.367,47 

3. Concrete Vibrator jam 0,0268 45.000,00 1.207,68 

4. Excavator jam 0,0610 375.000,00 22.891,57 

5. Dump Truck 6 Ton jam 0,1309 344.400,00 45.074,82 

Sub Total Peralatan  83.216,23 

   

D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN  

( A + B + C ) 

1.027.172,57 

E. OVERHEAD & PROFIT = 10% *D 102.717,26 

   

F. HARGA SATUAN PEKERJAAN ( D + E ) 1.129.889,83 
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5.3.2 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Saluran Beton U 40/60 – 

Precast Pabrikan, Pembayaran Kompensasi Penuh 

Pembayaran pekerjaan Precast saluran berbentuk beton berbentuk U 

dengan cara pembayaran kompensasi penuh dengan cara penyedia dibayar 

menurut harga kontrak per satuan pengukuran untuk mata pembayaran, di 

mana harga dan pembayaran tersebut haruslah merupakan kompensasi penuh 

untuk penyediaan dan pemasangan semua bahan termasuk baja tulangan dan 

untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan,  

penimbunan kembali, lubang sulingan, dan biaya-biaya lainnya yang 

diperlukan atau biasanya perlu untuk penyelesaian pekerjaan 

Asumsi 

- Lokasi Pekerjaan di sepanjang jalan Kota Magelang 

- Pekerjaan dilakukan secara mekanik 

- Material untuk pembuatan saluran dari beton berada di base camp seperti 

agregat, pasir, semen dan besi 

- Jam kerja efektif per-hari = 7 Jam  (Tk) 

- Galian saluran sesuai elevasi dan dimensi rencana 

- Semen, pasir, agregat dan air diaduk dengan komposisi sesuai rancangan 

mutu dengan menggunakan concrete mixer   

- Beton di-cor ke dalam bekisting dan diratakan dg vibrator 

- Satuan berdasarkan atas jam operasi untuk tenaga kerja dan peralatan, 

volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan. 

- Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk 

menyelesaikan satu satuan pekerjaan dari nomor mata pembayaran 

- Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan pakai 

habis dan operator. 

- Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang 

berkaitan (tetapi tidaktermasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-

biaya lainnya. 
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5.3.2.1  Perhitungan Pemakaian Bahan 1 m’ Panjang Untuk Pekerjaan  Saluran 

Beton Precast Pabrikan U 40/60  

 Perhitungan bahan pekerjaan saluran beton Precast Pabrikan U 40/60 

menggunakan dimensi standar pabrik yakni 40 cm x 60 cm panjang 120 cm 

tebal 10 cm dan Cover HD lebar 60 cm panjang 120 cm tebal 15 cm. Untuk 

input harga per m’ mengunakan harga survey dibagi 1,2 m. Bahan lain yang 

diperlukan adalah Semen untuk sambungan antar U Ditch Pracetak 

  

5.3.2.2  Perhitungan Koefisien Alat Untuk Pekerjaan 1 m’ Panjang  Saluran 

Beton Precast Pabrikan U 40/60 

 Perhitungan nilai koefisien alat mengacu pada Lampiran V Surat 

Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang 

Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

 

Tabel 5.9.  Perhitungan Koefisien Alat Excavator 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

  dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas Bucket  V 0,30 m3 

2. Faktor Bucket Fb 1,00  

3. Faktor efisiensi alat Fa 0,83  

4. Faktor konversi, (asumsi : kedalaman 

40-75%,Normal (Large Dumping 

Target), Fv = 1) 

Fv 1,60  

5. Waktu Siklus = T1 + T2    

 - Menggali , memuat (swing 180ᵒ) T1 0,47 menit 

 - Lain Lain T2 0,10 menit 

  Ts1 0,57 menit 

6. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V x Fb x Fa x 60  

Ts1 x Fv 
Q1 16,3816 m3 

7. Koefisien alat  Excavator/M3  

=  1 / Q1 

(E10) 0,0610 jam 
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Tabel 5.10.  Perhitungan Koefisien Alat Dump Truk 6 Ton 

   Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

   dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Faktor pengembangan bahan Fk 1,25  

2. Berat Isi Lepas Bil 1,145 ton/m3 

3. Dump Truck membuang material hasil 

galian ke luar lokasi sejauh 

L 5,00 km 

4. Muatan dalam bak yang diizinkan  

= 6 / Bil 

V 5,24 m3 

5. Kapasitas Produksi/Jam  Excavator Q1 16,3816 m3 

6. Muatan dalam bak yang diizinkan = 6 / 

Bil 

V 5,24 m3 

7. Faktor  efisiensi alat Fa 0,83  

8. Kecepatan rata-rata bermuatan v1 20 km/jam 

9. Kecepatan rata-rata kosong v2 40 km/jam 

10. Waktu Siklus     

 - Muat =   (V/Q1) x 60 T1 19.19 menit 

 - Waktu tempuh isi =   (L  :  v1)  x  60 T2 15,00 menit 

 - Waktu tempuh kosong  

=   (L  :  v2)  x  60 

T3 7,50 menit 

 - Lain-Lain T4 1,00 menit 

  Ts2 42,69 menit 

11. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V x Fa x 60 x Fk 

Ts2 
Q2 7,64 m3 

12. Koefisien alat Dump Truk /M3 =  1 / Q2 (E35) 0,1309 Jam 
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Tabel 5.11.  Perhitungan Koefisien Alat Crane  

   Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

   dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas V2 1 Segmen 

2. Faktor  efisiensi alat Fa 0,83  

3. Waktu Siklus     

 - Mengikat, menambatkan, menaikan, 

membawa, menurunkan 

T1 7,50 menit 

 - Menggeser, membongkar ikatan, 

kembali ke awal 

T2 7,50 menit 

  Ts3 15,00 menit 

4. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V1 x Fa x 60 

Ts3 
Q3 3,320 Segmen/jam 

5. Koefisien alat Dump Truk /M3 =  1 / 

Q3 

(E31) 0,3012 Jam 

 

 

Tabel 5.12   Perhitungan Koefisien Tenaga Untuk Pekerjaan Saluran Beton 

Berbentuk U Ukuran 40/60 dengan Precast Pabrikan dan 

Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 jam 

2. Produksi per hari diambil kapasitas 

CRANE   

Q3 3,320 Bh/jam 

3. Pemasangan Saluran dalam 1 hari =  Tk 

x Q3 

Qt 23,24 m1 

4. Kebutuhan tenaga     

 - Mandor  M 1 orang 

 - Tukang Tb 1 orang 

 - Pekerja P 4 orang 

5. Koefisien Tenaga / M3 :    

 - Mandor = (Tk x M) : Qt (L03) 0,3012 jam 

 - Tukang = (Tk x Tb) : Qt (L02) 0,3012 jam 

 - Pekerja = (Tk x P) : Qt (L01) 1,2048 jam 
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Tabel 5.13.  Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Per M’ 

Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No KOMPONEN SAT. KUANTITAS 

 

HARGA 

SATUAN 

(Rp) 

JUMLAH 

HARGA 

(Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A. TENAGA     

1. Pekerja  jam 1,2048 13.035,60 15.705,54 

2. Tukang jam 0,3012 13.035,60 3,926,39 

3. Mandor jam 0,3012 13.035,60 3,926,39 

Sub Total Tenaga 23,558,31 

B. MATERIAL     

1. Uditch Precast 

Pabrikan, Uk. 

40x60x120 tebal 10 

Cm, K350 

m1 1,0000 683.333,33 683.333,33 

2. Cover Uditch Precast 

Pabrikan, Uk. 60x120 

tebal 15 Cm, K350 

m1 1,0000 358.333,33 358.333,33 

3. Portland cemend 

(PC) 50 kg/Zak 

kg 3,2500 1.300,00 4.225,00 

Sub Total Material 1.045.891,67 

C. PERALATAN     

1. Excavator jam 0,0610 375.000,00 22.891,57 

2. Dump Truck 6 Ton jam 0,1309 344.400,00 45.074,82 

3. Crane  jam 0,3012 562.500,00 169.427,71 

4. Linggis ls 1,0000 5.000,00 5.000,00 

Sub Total Peralatan  242.394,09 

   

D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN  

( A + B + C ) 

1.311.844,07 

E. OVERHEAD & PROFIT = 10% *D 131.184,41 

   

F. HARGA SATUAN PEKERJAAN ( D + E ) 1.443.028,48 
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5.3.3 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Saluran Beton U 50/70 - 

In Situ, Pembayaran Kompensasi Penuh 

Pembayaran pekerjaan In Situ saluran berbentuk beton berbentuk U 

dengan cara pembayaran kompensasi penuh dengan cara penyedia dibayar 

menurut harga kontrak per satuan pengukuran untuk mata pembayaran, di 

mana harga dan pembayaran tersebut haruslah merupakan kompensasi penuh 

untuk penyediaan dan pemasangan semua bahan termasuk baja tulangan dan 

untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan,  

penimbunan kembali, lubang sulingan, dan biaya-biaya lainnya yang 

diperlukan atau biasanya perlu untuk penyelesaian pekerjaan 

Asumsi 

- Lokasi pekerjaan di sepanjang jalan Kota Magelang Tahun 2025 

- Pekerjaan dilakukan secara mekanik 

- Material untuk pembuatan saluran dari beton berada di Base Camp seperti 

agregat, pasir, semen dan besi 

- Jam kerja efektif per-hari =   7 Jam  (Tk) 

- Galian saluran sesuai elevasi dan dimensi rencana 

- Semen, pasir, agregat dan air diaduk dengan komposisi sesuai rancangan 

mutu dengan menggunakan concrete mixer   

- Beton di-cor ke dalam bekisting dan diratakan dg vibrator 

- Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk tenaga kerja dan 

peralatan, volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan. 

- Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk 

menyelesaikan satu satuan pekerjaan dari nomor mata pembayaran 

- Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan pakai 

habis dan operator. 

- Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang 

berkaitan (tetapi tidaktermasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-

biaya lainnya. 
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5.3.3.1  Perhitungan Pemakaian Bahan 1 m’ Panjang  Untuk Pekerjaan Saluran 

Beton In Situ U 50/70  

 

Perhitungan volume beton saluran, f’c 25 Mpa 

- Volume Sal U = 1*0,8*0,7 -1*0,5*0,7  =  0,21 m3 

- Volume Cover tebal 15 Cm = 0,7*0,15*1  =  0,105 m3 

- Volume Sal Beton U In Situ 50/70 tb 10 Cm  =  0,315 

m3/M1 (Prf)  

Perhitungan volume beton lantai kerja, f’c 10 Mpa tebal 5 Cm 

- Volume = 0,7*0,05*1 =  0,035 m3  (Vol. lt) 

Proporsi beton normal lantai kerja  fc 10 berdasarkan  Tabel 3.12.  

Praktek Standar untuk Pemilihan Beton Normal, Beton Berat, dan 

Beton Massa (Pendekatan ACI 211.1) 

- Semen = 267 kg/m3 (Sm1)  

- Pasir = 871 kg/m3 (Ps1) 

- Agregat Kasar = 1009 kg/m3 (Kr1) 

- Air = 202 kg/m3 (Air1) 

Proporsi beton normal beton f’c 25  berdasarkan  Tabel 3.12.  Praktek 

Standar untuk Pemilihan Beton Normal, Beton Berat, dan Beton Massa 

(Pendekatan ACI 211.1) 

- Semen = 407 kg/m3 (Sm2)  

- Pasir = 731 kg/m3 (Ps2) 

- Agregat Kasar = 1009 kg/m3 (Kr2) 

- Air = 202 kg/m3 (Air2) 

- Plasticizer = 1,05 kg/m3 (Plt 2) 

Faktor kehilangan bahan berdasarkan Tabel 3.11.  Faktor kehilangan 

bahan berbentuk curah dan kemasan pada pekerjaan berbasis Semen 

dan Beton Semen 

- Semen = 1,02 (Fh1)  

- Pasir+Agregat = 1,10 (Fh2) 
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Berat Isi  

- Pasir = 1,243 Ton/m3 (D1)  

- Agregat Kasar = 1,200 Ton/m3 (D2) 

- Air = 1,000 Ton/m3 (D3) 

Perhitungan pemakaian bahan untuk 1 m’ panjang saluran 50/70 

menggunakan beton Beton f’c 25 Mpa 

- Semen  = Sm2 x Fh1 x Vol.lt 

 = 407*1.02*0,315 =   130,7691 Kg 

- Pasir Beton = (Ps2/1000  : D1) x Fh2 x Prf 

 = (731/1000 /1,243)*1,10*0,315  =   0,2038 M3  

- Agregat Kasar = (Kr2/1000 : D2) x Fh2 x Prf 

  (1009/1000/1,2)*1,1*0,315  =   0,2913 M3 

- Formworks = 0,1288 M3  dengan perhitungan bekesting sbb 

                                 papan = 0,7  x 1 x 0,012 x 4 bh   = 0,0336 M3 

kaso vertikal=0,05*0,07x 0,7x16 bh = 0,0392 M3 

kaso horisontal=0,05*0,07x1x16 bh  = 0,0560 M3 

- Air = Air2*Prf = 202 *0,315  = 63,63 Liter 

- Kawat Beton =  10% x Prf = 10%*0,315  = 0,0315 Kg 

- Baja tulangan beton saluran  In Situ  U 50/70 dengan jumlah berat 

25,3968 kg dengan perincian 

- Baja tulangan saluran melintang 1 lapis P12-150 

=  2,2 m * 0,888 kg/m * 8 bh  = 15,6288 kg 

- Baja tulangan saluran memanjang 1 lapis P12-200 

=  1 m * 0,888 kg/m * 11 bh  =    9,768 kg 

Perhitungan pemakaian bahan untuk 1 m’ lantai kerja tebal 5 Cm 

menggunakan beton fc 10 Mpa 

- Semen  = Sm1 x FH1 x Vol.lt 

-  = 267*1.02*0,0350 =   9,5319 Kg 

- Pasir Beton = (Ps1/1000  : D1) x Fh2 x Vol.lt 

-  = (871/1000 /1,243)*1,1*0,0350 =   0,0270 M3  
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- Agregat Kasar = (Kr1/1000 : D2) x Fh2 x Vol.lt 

-   (1009/1000/1,2)*1,1*0,0350 =   0,0324 M3 

- Air = Air1 x Vol.lt = 202 *0,0350 =  7,07 Liter 

- Baja tulangan beton cover saluran  In Situ  U 50/70 dengan jumlah berat 

20,8680 kg dengan perincian 

- Tulangan cover melintang 2 lapis P12-150 

=  0,75 m * 0,888 kg/m * 9 bh *2  = 11,9880 kg 

- Tulangan cover memanjang 2 lapis P12-200 

=  1 m * 0,888 kg/m * 5 bh *2bh    =   8,88 kg 

 

Jumlah total bahan untuk pembuatan 1 m’ Panjang saluran In Situ 

ukuran 50/70 adalah bahan untuk saluran fc 25 ditambah bahan untuk 

lantai kerja fc 10 dengan perincian 

Semen (M12) = 130,7691 Kg + 9,5319 Kg = 140,3010 kg 

Pasir beton(M01) = 0,2038 M3 + 0,0270 M3 =     0,2308 M3 

Agregat kasar(M03) = 0,2913 M3 + 0,0324 M3 =     0,3237 M3 

Air (M170) = 63,63 Liter  + 7,07 Liter  =   70,7 Liter 

Baja Tulangan  = 25,3968  kg   + 20,8680 Kg  =   46,2648 Kg 
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5.3.3.2  Perhitungan Koefisien Alat Untuk Pekerjaan 1 m’ Panjang  Saluran 

Beton In Situ U 50/70  

  

 Perhitungan nilai koefisien alat mengacu pada Lampiran V Surat 

Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang 

Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

 

 

Tabel 5.14.  Perhitungan Koefisien Alat Concrete Mixer  

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas Drum  V 500 liter 

2. Faktor Efisiensi Alat Fa 0,83  

3. Waktu Siklus ( T1+T2+T3+T4) Ts   

 -   Memuat T1 3.00 menit 

 - Mengaduk T2 2,00 menit 

 - Menuang T3 2,00 menit 

 - Menunggu T4 3,00 menit 

  Ts1 10,00 menit 

4. Volume beton saluran per meter Prf 0,315 m3/m1 

5. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V:1000xFax60 

Ts1 x Prf 
Q1 7,9048 m1 

6. Koefisien Alat Concrete Mixer /M3  

=  1 / Q1 

(E06) 0,1265 jam 
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Tabel 5.15.  Perhitungan Koefisien Alat Water Tank Truck 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Volume  tangki air V 4000 liter 

2. Kebutuhan air/M3 beton Wc 0,495  

3. Faktor efisiensi alat Fa 0,83  

4. Kapasitas pompa air Pa 100,00 liter/ menit 

5. Volume beton saluran per meter Prf 0,315 m3/m1 

6. Kapasitas Produksi/Jam =    

 Pa x Fa x 60  

1000 x Wc x  Prf 
Q2 31,94 m1 

7. Koefisien alat Tank Truck /M3 =  1 / 

Q2 

(E23) 0,0313 jam 

 

 

 

Tabel 5.16.  Perhitungan Koefisien Alat Concrete Vibrator 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kebutuhan alat penggetar beton 

disesuaikan dengan kapasitas produksi 

alat pencampur (concrete mixer) 

dibutuhkan 

n.vib 1,00 buah 

2. Kapasitas produksi /jam Q2 31,94 m1 

3. Kapasitas Produksi Concrete Vib /Jam 

= Q2 : nvib 

Q3 31,94 m3 

4. Koefisien alat Concrete Vibrator /M3 =  

1 / Q3 

(E20) 0,0313 jam 
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Tabel 5.17.   Perhitungan Koefisien Alat Excavator 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas Bucket V 0,30 m3 

2. Faktor Bucket Fb 1,00  

3. Faktor efisiensi alat Fa 0,83  

4. Faktor konversi, (asumsi : kedalaman 

40-75%,Normal (Large Dumping 

Target), Fv = 1) 

Fv 1,60  

5. Waktu Siklus = T1 + T2    

 - Menggali , memuat (swing 180ᵒ) T1 0,47 menit 

 - Lain Lain T2 0,10 menit 

  Ts1 0,57 menit 

6. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V x Fb x Fa x 60  

Ts1 x Fv 
Q1 16,3816 m3 

7. Koefisien alat  Excavator/M3  

=  1 / Q1 

(E10) 0,0610 jam 

 

 

 

Tabel 5.18.   Perhitungan Koefisien Tenaga 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 jam 

2. Kapasitas produksi alat pencampur 

(concrete mixer), 

Q1 7,9048 m1 

3. Produksi beton dalam 1 hari  

= Tk * Q1 

Qt 55,3333 m1 

4. Kebutuhan tenaga     

 - Mandor  M 1 orang 

 - Tukang Tb 2 orang 

 - Pekerja P 4 orang 

5. Koefisien Tenaga / M3 :    

 - Mandor = (Tk x M) : Qt (L03) 0,1265 jam 

 - Tukang = (Tk x Tb) : Qt (L02) 0,2530 jam 

 - Pekerja = (Tk x P) : Qt (L01) 0,5060 jam 
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Tabel 5.19.   Perhitungan Koefisien Alat Dump Truk 6 Ton 

  Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

  dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Faktor pengembangan bahan Fk 1,25  

2. Berat Isi Lepas Bil 1,145 ton/m3 

3. Dump Truck membuang material hasil 

galian ke luar lokasi sejauh 

L 5,00 km 

4. Muatan dalam bak yang diizinkan  

= 6 / Bil 

V 5,24 m3 

5. Kapasitas Produksi/Jam  Excavator Q1 16,3816 m3 

6. Muatan dalam bak yang diizinkan = 6 / Bil V 5,24 m3 

7. Faktor  efisiensi alat Fa 0,83  

8. Kecepatan rata-rata bermuatan v1 20 km/jam 

9. Kecepatan rata-rata kosong v2 40 km/jam 

10. Waktu Siklus     

 - Muat =   (V/Q1) x 60 T1 19.19 menit 

 - Waktu tempuh isi =   (L  :  v1)  x  60 T2 15,00 menit 

 - Waktu tempuh kosong  

=   (L  :  v2)  x  60 

T3 7,50 menit 

 - Lain-Lain T4 1,00 menit 

  Ts2 42,69 menit 

11. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V x Fa x 60 x Fk 

Ts2 
Q2 7,64 m3 

12. Koefisien alat Dump Truk /M3 =  1 / Q2 (E35) 0,1309 Jam 
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Tabel 5.20.  Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Per M’ 

 Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

 dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No KOMPONEN SAT. KUANTITAS 

 

HARGA 

SATUAN 

(Rp) 

JUMLAH 

HARGA 

(Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A. TENAGA     

1. Pekerja  jam 0,5060 13.035,60 6.596,33 

2. Tukang jam 0,2530 13.035,60 3.298,16 

3. Mandor jam 0,1265 13.035,60 1.649,08 

Sub Total Tenaga 11.543,57 

B. MATERIAL     

1. Semen kg 140,3010 1.300,00 182.391,30 

2. Pasir Beton m3 0,2308 300.000,00 69.225,66 

3. Aggregat Kasar m3 0,3237 300.000,00 97.116,25 

4. Formworks m2 0,1288 2.032.500,00 261.786,00 

5. Air Ltr 63,6300 50,00 3.181,50 

6. Besi Beton Kg 46,2648 10.660,95 493.226,66 

7. Kawat Beton Kg 0,0315 20.000,00 630,00 

Sub Total Material 1.107.557,37 

C. PERALATAN     

1. Concrete Mixer jam 0,1265 80.000,00 10.120,48 

2. Water Tanker jam 0,0313 200.000,00 6.262,05 

3. Concrete Vibrator jam 0,0313 45.000,00 1.408,96 

4. Excavator jam 0,0610 375.000,00 22.891,57 

5. Dump Truck 6 Ton jam 0,1309 344.400,00 45.074,82 

Sub Total Peralatan  85.757,87 

   

D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN ( 

A + B + C ) 

1.204.858,82 

E. OVERHEAD & PROFIT = 10% *D 120.485,88 

   

F. HARGA SATUAN PEKERJAAN ( D + E ) 1.325.344,70 
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5.3.4 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Saluran Beton U 50/70 - 

Precast Pabrikan, Pembayaran Kompensasi Penuh 

Pembayaran pekerjaan Precast Prabikan saluran beton berbentuk U 

dengan cara pembayaran kompensasi penuh dengan cara penyedia dibayar 

menurut harga kontrak per satuan pengukuran untuk mata pembayaran, di 

mana harga dan pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk 

penyediaan dan pemasangan semua bahan termasuk baja tulangan dan untuk 

semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan,  penimbunan 

kembali, lubang sulingan, dan biaya-biaya lainnya yang diperlukan atau 

biasanya perlu untuk penyelesaian pekerjaan 

Asumsi 

- Lokasi Pekerjaan di sepanjang jalan Kota Magelang 

- Pekerjaan dilakukan secara mekanik 

- Material untuk pembuatan saluran dari beton berada di base camp seperti 

agregat, pasir, semen dan besi 

- Jam kerja efektif per-hari = 7 Jam  (Tk) 

- Galian saluran sesuai elevasi dan dimensi rencana 

- Semen, pasir, agregat dan air diaduk dengan komposisi sesuai rancangan 

mutu dengan menggunakan concrete mixer   

- Beton di-cor ke dalam bekisting dan diratakan dg vibrator 

- Satuan berdasarkan atas jam operasi untuk tenaga kerja dan peralatan, 

volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan. 

- Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk 

menyelesaikan satu satuan pekerjaan dari nomor mata pembayaran 

- Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan pakai 

habis dan operator. 

- Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang 

berkaitan (tetapi tidaktermasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-

biaya lainnya. 
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5.3.4.1   Perhitungan Pemakaian Bahan 1 m’ Panjang Untuk Pekerjaan Saluran 

Beton Precast Pabrikan U 50/70  

 Perhitungan bahan Saluran Beton Precast Pabrikan U 50/70 

menggunakan dimensi standar pabrik yakni 50 cm x 70 cm panjang 120 cm 

tebal 10 cm dan Cover HD lebar 70 cm panjang 120 cm tebal 15 cm. Untuk 

input harga per m’ mengunakan harga survey dibagi 1,2 m. Bahan lain yang 

diperlukan adalah Semen untuk sambungan antar U Ditch Pracetak 

  

5.3.4.2   Perhitungan Koefisien Alat Untuk Pekerjaan 1 m’ Panjang  Saluran 

Beton Precast Pabrikan U 50/70 

 Perhitungan nilai koefisien alat mengacu pada Lampiran V Surat 

Edaran Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68 / SE/Dk/2024 tentang 

Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

 

Tabel 5.21  Perhitungan Koefisien Alat Excavator 

 Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

 dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas Bucket V 0,30 m3 

2. Faktor Bucket Fb 1,00  

3. Faktor efisiensi alat Fa 0,83  

4. Faktor konversi, (asumsi : kedalaman 

40-75%,Normal (Large Dumping 

Target), Fv = 1) 

Fv 1,60  

5. Waktu Siklus = T1 + T2    

 - Menggali , memuat (swing 180ᵒ) T1 0,47 menit 

 - Lain Lain T2 0,10 menit 

  Ts1 0,57 menit 

6. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V x Fb x Fa x 60  

Ts1 x Fv 
Q1 16,3816 m3 

7. Koefisien alat  Excavator/M3  

=  1 / Q1 

(E10) 0,0610 jam 
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Tabel 5.22.   Perhitungan Koefisien Alat Dump Truk 6 Ton 

 Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

 dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Faktor pengembangan bahan Fk 1,25  

2. Berat Isi Lepas Bil 1,145 ton/m3 

3. Dump Truck membuang material hasil 

galian ke luar lokasi sejauh 

L 5,00 km 

4. Muatan dalam bak yang diizinkan  

= 6 / Bil 

V 5,24 m3 

5. Kapasitas Produksi/Jam  Excavator Q1 16,3816 m3 

6. Muatan dalam bak yang diizinkan = 6 / 

Bil 

V 5,24 m3 

7. Faktor  efisiensi alat Fa 0,83  

8. Kecepatan rata-rata bermuatan v1 20 km/jam 

9. Kecepatan rata-rata kosong v2 40 km/jam 

10. Waktu Siklus     

 - Muat =   (V/Q1) x 60 T1 19.19 menit 

 - Waktu tempuh isi =   (L  :  v1)  x  60 T2 15,00 menit 

 - Waktu tempuh kosong  

=   (L  :  v2)  x  60 

T3 7,50 menit 

 - Lain-Lain T4 1,00 menit 

  Ts2 42,69 menit 

11. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V x Fa x 60 x Fk 

Ts2 
Q2 7,64 m3 

12. Koefisien alat Dump Truk /M3 =  1 / Q2 (E35) 0,1309 Jam 
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Tabel 5.23  Perhitungan Koefisien Alat Crane  

 Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

 dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Kapasitas V2 1 Segmen 

2. Faktor  efisiensi alat Fa 0,83  

3. Waktu Siklus     

 - Mengikat, menambatkan, menaikan, 

membawa, menurunkan 

T1 7,50 menit 

 - Menggeser, membongkar ikatan, 

kembali ke awal 

T2 7,50 menit 

  Ts3 15,00 menit 

4. Kapasitas Produksi/Jam =    

 V1 x Fa x 60 

Ts3 
Q3 3,320 Segmen/jam 

5. Koefisien alat Dump Truk /M3 =  1 / 

Q3 

(E31) 0,3012 Jam 

 

 

Tabel 5.24  Perhitungan Koefisien Tenaga 

 Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

 dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No URAIAN KODE KOEFISIEN SATUAN 

1. Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 jam 

2. Produksi per hari diambil kapasitas 

CRANE   

Q3 3,320 Bh/jam 

3. Pemasangan Saluran dalam 1 hari =  Tk 

x Q3 

Qt 23,24 m1 

4. Kebutuhan tenaga     

 - Mandor  M 1 orang 

 - Tukang Tb 1 orang 

 - Pekerja P 4 orang 

5. Koefisien Tenaga / M3 :    

 - Mandor = (Tk x M) : Qt (L03) 0,3012 jam 

 - Tukang = (Tk x Tb) : Qt (L02) 0,3012 jam 

 - Pekerja = (Tk x P) : Qt (L01) 1,2048 jam 
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Tabel 5.25  Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Per M’ 

 Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

 dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

 

No KOMPONEN SAT. KUANTITAS 

 

HARGA 

SATUAN 

(Rp) 

JUMLAH 

HARGA 

(Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A. TENAGA     

1. Pekerja  jam 1,2048 13.035,60 15.705,54 

2. Tukang jam 0,3012 13.035,60 3,926,39 

3. Mandor jam 0,3012 13.035,60 3,926,39 

Sub Total Tenaga 23,558,31 

B. MATERIAL     

1. Uditch Precast 

Pabrikan, Uk. 

50x70x120 tebal 10 

Cm, K350 

m1 1,0000 791.666,67 791.666,67 

2. Cover Uditch Precast 

Pabrikan, Uk. 70x120 

tebal 15 Cm, K350 

m1 1,0000 408.333,33 408.333,33 

3. Portland cemend 

(PC) 50 kg/Zak 

kg 3,2500 1.300,00 4.225,00 

Sub Total Material 1.204.225,00 

C. PERALATAN     

1. Excavator jam 0,0610 375.000,00 22.891,57 

2. Dump Truck 6 Ton jam 0,1309 344.400,00 45.074,82 

3. Crane  jam 0,3012 562.500,00 169.427,71 

4. Linggis ls 1,0000 5.000,00 5.000,00 

Sub Total Peralatan  242.394,09 

   

D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN  

( A + B + C ) 

1.470.177,41 

E. OVERHEAD & PROFIT = 10% *D 147.017,74 

   

F. HARGA SATUAN PEKERJAAN ( D + E ) 1.617.195,15 
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5.3.5  Rekapitulasi Hasil Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Saluran Beton In Situ, Precast Pabrikan, dan Pembayaran Kompensasi 

Penuh 

 

Tabel 5.26  Rekapitulasi Harga Satuan Pekerjaan Per M’ 

 Untuk Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U In Situ, Precast 

Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

No. Uraian Harga Satuan Per 

M’ (Rp) 

1. Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

1.129.889,83 

2. Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 40/60 

dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi 

Penuh 

 

1.443.028,48 

3. Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

dengan In Situ dan Pembayaran Kompensasi Penuh 

 

1.325.344,70 

4. Pekerjaan Saluran Beton Berbentuk U Ukuran 50/70 

dengan Precast Pabrikan dan Pembayaran Kompensasi 

Penuh 

 

1.617.195,15 

 

Dengan demikian berdasarkan perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Pekerjaan Saluran Beton In Situ, Precast Pabrikan, dan Pembayaran 

Kompensasi Penuh menggunakan harga survei upah dan bahan tahun 2025 

diperoleh sebagai berikut 

1. Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

40/60  tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm dengan pembayaran kompensasi 

penuh  untuk metode pelaksanaan pracetak pabrikan lebih mahal sebesar 

Rp.313.138,65 dibandingkan dengan In Situ dengan perincian 

a.  Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

40/60  tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm - In Situ, pembayaran 

kompensasi penuh adalah sebesar  Rp 1.129.889,83 
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b. Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

40/60  tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm – pracetak pabrikan, pembayaran 

kompensasi penuh adalah sebesar  Rp 1.443.028,48 

2.  Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

50/70  tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm dengan pembayaran kompensasi 

penuh  untuk metode pelaksanaan pracetak pabrikan lebih mahal sebesar 

Rp.291.850,45 dibandingkan dengan In Situ dengan perincian 

a.  Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

50/70  tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm - In Situ, pembayaran 

kompensasi penuh adalah sebesar    Rp 1.325.344,70 

b. Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

50/70  tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm – pracetak pabrikan, 

pembayaran kompensasi penuh adalah sebesar  Rp 1.617.195,15 
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5.4. Penilaian Risiko Penggunaan Metode Pelaksanaan Pekerjaan Saluran 

Beton Dengan In Situ Dan Precast Pabrikan 

 

5.4.1  Identifikasi Permasalahan Pekerjaan Saluran Beton U Precast 

Berdasar Survey Responden 

 

Identififkasi permasalahan pekerjaan saluran beton U di Kota Magelang 

adalah sebagai berikut. 

 

 

Tabel 5.27   Identifikasi Risiko/Permasalahan Pekerjaan  

 Saluran Beton Berbentuk U 

 

No. Identifikasi Risiko/Permasalahan 
Dampak 

Akibat Deviasi 

1 Mutu beton kurang sesuai dengan spesifikasi Sangat Berat 

2 Baja tulangan beton kurang sesuai dengan spesifikasi Berat 

3 Dimensi saluran kurang sesuai spesifikasi Sedang 

4 Finishing Pekerjaan kurang rapi Sedang 

5 Waktu Pengerjaan lama Sedang 

5 
Gangguan akses dan lalulintas akibat galian terbuka 

terlalu lama 
Sedang 

7 Penyambungan saluran tidak rapat Ringan 

8 Membutuhkan alat berat untuk pekerjaan Ringan 

 

(Sumber :  Pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Saluran Drainase di Kota Magelang) 
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5.4.2  Hasil Survey Identifikasi Permasalahan Pekerjaan Saluran Beton 

Berbentuk U  

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilaksanakan melalui  kuesioner 

kepada Konsultan Konsultan Lapangan dan Pengawas Lapangan pada DPUPR 

Kota Magelang diperoleh nilai yang sering muncul (Modus)  terhadap 

permasalahan pada pekerjaan Saluran Beton berbentuk U - In Situ seperti dalam 

Tabel 5.28 berikut, 

 

 

Tabel 5.28.  Frekuensi Risiko/Permasalahan  

 Pada Pekerjaan Saluran Beton U- In Situ Berdasarkan 

Penelitian 

 

 

No. Jenis Permasalahan 

Nilai Yang 

Sering 

Muncul 

Sebutan 

1 Mutu beton kurang sesuai dengan spesifikasi 5 
Sangat 

Sering 

2 
Baja tulangan beton kurang sesuai dengan 

spesifikasi 
3 

Cukup 

Sering 

3 Dimensi saluran kurang sesuai spesifikasi 4 Sering 

4 Finishing Pekerjaan kurang rapi 4 Sering 

5 Waktu Pengerjaan lama 5 
Sangat 

Sering 

5 
Gangguan akses dan lalulintas akibat galian 

terbuka terlalu lama 
3 

Cukup 

Sering 

7 Penyambungan saluran tidak rapat 2 Jarang 

8 Membutuhkan alat berat untuk pekerjaan 3 
Cukup 

Sering 
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Tabel 5.29  Frekuensi Permasalahan Pada Pekerjaan Saluran Beton U- 

Precast Pabrikan  Berdasarkan Penelitian 

 

 

No. Jenis Permasalahan 

Nilai Yang 

Sering 

Muncul 

Sebutan 

1 Mutu beton kurang sesuai dengan spesifikasi 1 
Sangat 

Jarang 

2 
Baja tulangan beton kurang sesuai dengan 

spesifikasi 
1 

Sangat 

Jarang 

3 Dimensi saluran kurang sesuai spesifikasi 1 
Sangat 

Jarang 

4 Finishing Pekerjaan kurang rapi 1 
Sangat 

Jarang 

5 Waktu Pengerjaan lama 1 
Sangat 

Jarang 

5 
Gangguan akses dan lalulintas akibat galian 

terbuka terlalu lama 
2 Jarang 

7 Penyambungan saluran tidak rapat 3 
Cukup 

Sering 

8 Membutuhkan alat berat untuk pekerjaan 4 Sering 

 

(Sumber :  Lampiran 2 - Rekapitulasi Data Penelitian Melalui Kuesioner  

Pekerjaan Saluran Beton U – Precast Pabrikan ) 
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5.4.3 Perhitungan Nilai Tingkat Risiko Permasalahan Pada Pekerjaan 

Saluran Beton U In Situ Dan Precast Pabrikan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilaksanakan melalui  kuesioner 

dilakukan perhitungan Nilai Tingkat Risiko pada pekerjaan saluran beton berbentuk 

U seperti pada tabel 5.30 dan 5.31 dibawah ini 

 

Tabel 5.30. Nilai Tingkat Risiko Pada Pekerjaan Saluran Beton U- In Situ  

 Berdasarkan Penelitian 

 

 

No. Jenis Risiko Masalah Probabilitas Dampak 
Tingkat 

Risiko 

(1) (2) (3) (4) 
(5) 

=(3 x(4) 

1 
Mutu beton kurang sesuai dengan 

spesifikasi 
5 5 20 

2 
Baja tulangan beton kurang sesuai 

dengan spesifikasi 
3 4 12 

3 
Dimensi saluran kurang sesuai 

spesifikasi 
4 4 16 

4 Finishing Pekerjaan kurang rapi 4 3 12 

5 Waktu Pengerjaan lama 5 3 15 

5 
Gangguan akses dan lalulintas akibat 

galian terbuka terlalu lama 
3 3 9 

7 Penyambungan saluran tidak rapat 2 3 6 

8 
Membutuhkan alat berat untuk 

pekerjaan 
3 2 6 

 

(Sumber :  Rekapitulasi Data Penelitian Melalui KuesionerPekerjaan Saluran Beton U) 
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Tabel 5.31  Nilai Tingkat Risiko  

 Pada Pekerjaan Saluran Beton U- Precast pabrikan  

 

 

No. Jenis Risiko Masalah Probabilitas Dampak 
Tingkat 

Risiko 

(1) (2) (3) (4) 
(5) 

=(3 x(4) 

1 
Mutu beton kurang sesuai dengan 

spesifikasi 
1 5 5 

2 
Baja tulangan beton kurang sesuai 

dengan spesifikasi 
1 4 4 

3 
Dimensi saluran kurang sesuai 

spesifikasi 
1 4 4 

4 Finishing Pekerjaan kurang rapi 1 3 3 

5 Waktu Pengerjaan lama 1 3 3 

5 
Gangguan akses dan lalulintas akibat 

galian terbuka terlalu lama 
2 3 6 

7 Penyambungan saluran tidak rapat 3 3 9 

8 
Membutuhkan alat berat untuk 

pekerjaan 
4 2 8 

 

(Sumber :  Rekapitulasi Data Penelitian Melalui KuesionerPekerjaan Saluran Beton U) 

 

 Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana di atas bahwa identifikasi 

permasalahan yang memiliki tingkat risiko yang tinggi pada pekerjaan saluran 

beton berbentuk U In Situ adalah mutu beton kurang sesuai dengan spesifikasi, 

dimensi saluran kurang sesuai, waktu pengerjaan lama, finishing pekerjaan kurang 

rapi, dan baja tulangan beton kurang sesuai dengan spesifikasi.  

 Menurut Irawan (2018) mutu beton saat pelaksanaan suatu proyek bisa tidak 

tercapai sesuai perencanaan dipengaruhi banyak faktor antara lain kelalaian 

manusia ataupun akibat kondisi  alam atau bencana. Kondisi alam misalnya dapat 

berupa hujan yang sangat deras pada saat pengecoran yang dapat mempengaruhi 

factor air semen 
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Sedangkan identifikasi permasalahan yang memiliki tingkat risiko tinggi 

pada pekerjaan saluran beton berbentuk U precast pabrikan adalah penyambungan 

saluran tidak rapat dan membutuhkan alat berat untuk pekerjaan  

Penelitian ini menghasilkan rekomendasi bahwa jika metode pelaksanaan 

pekerjaan saluran beton berbentuk U menggunakan metode In Situ untuk 

mendapatkan biaya yang lebih murah maka diperlukan pengawasan yang lebih 

ketat untuk mengatasi permasalahan risiko yang sering muncul yakni  mutu beton 

kurang sesuai dengan spesifikasi, dimensi saluran kurang sesuai, waktu pengerjaan 

lama, finishing pekerjaan kurang rapi, dan baja tulangan beton kurang sesuai 

dengan spesifikasi.  

Sedangkan jika metode pelaksanaan pekerjaan saluran beton berbentuk U 

menggunakan metode Precast Pabrikan maka perlu dilakukan pengawasan yang 

ketat untuk mengatasi permasalahan risiko yang sering muncul penyambungan 

saluran yang tidak rapat. 

Dari penelitian juga ditemukan bahwa pekerjaan saluran berbentuk U dengan 

biaya pekerjaan  yang lebih mahal memiliki tingkat risiko yang lebih rendah. 
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BAB  VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada penelitian perbandingan biaya dan 

risiko pekerjaan saluran beton berbentuk U precast pabrikan dan in situ pada 

metode pembayaran kompensasi penuh dapat diperoleh hal hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan analisa harga satuan pekerjaan Harga satuan per m’ 

pekerjaan saluran beton berbentuk U di Kota Magelang dengan pembayaran 

kompensasi penuh  untuk metode pelaksanaan pracetak pabrikan lebih mahal 

dibanding dibandingkan dengan In Situ dengan perincian 

a. Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

40/60  tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm dengan pembayaran kompensasi 

penuh  untuk metode pelaksanaan pracetak pabrikan lebih mahal sebesar 

Rp.313.138,65 dibandingkan dengan In Situ dimana harga per m’ U 40/60 

in situ  adalah sebesar  Rp 1.129.889,83 dan U 40/60 Pracetak Pabrikan 

sebesar  Rp 1.443.028,48 

b. Harga satuan per m’ pekerjaan saluran beton berbentuk U dengan dimensi 

50/70 tebal 10 cm dan cover tebal 15 cm dengan pembayaran kompensasi 

penuh untuk metode pelaksanaan pracetak pabrikan lebih mahal sebesar 

Rp.291.850,45 dibandingkan dengan In Situ dimana harga per m’ U 50/70 

in situ  adalah sebesar  Rp Rp 1.325.344,70 dan U 50/70 Pracetak Pabrikan 

sebesar  1.617.195,15 

 

2. Berdasarkan Perhitungan tingkat risiko diperoleh bahwa identifikasi 

permasalahan yang memiliki tingkat risiko yang tinggi pada pekerjaan saluran 

beton berbentuk U metode In Situ adalah mutu beton kurang sesuai dengan 

spesifikasi, dimensi saluran kurang sesuai, waktu pengerjaan lama, finishing 

pekerjaan kurang rapi, dan baja tulangan beton kurang sesuai dengan 
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spesifikasi. Sedangkan identifikasi permasalahan yang memiliki tingkat risiko 

tinggi pada pekerjaan saluran beton berbentuk U metode precast pabrikan 

adalah penyambungan saluran tidak rapat dan membutuhkan alat berat. Dengan 

demikian agar hasil  pekerjaan memiliki kualitas yang baik diperlukan 

pengawasan yang lebih ketat supaya dapat diminimalisir penyimpangan 

pekerjaan yang dapat terjadi. 

 

6.2. Saran  

Saran yang dapat disampaikan terhadap penelitian pekerjaan saluran beton 

berbentuk U adalah sebagai berikut : 

1. Harga material yang dilaksanakan pada penelitian ini dilaksanakan pada awal 

tahun 2025, dengan demikian untuk penelitian selanjutnya diperlukan survey 

yang terbaru untuk mendapatkan harga satuan per m’ yang valid.  

2. Penelitian ini juga menggunakan survey kuesioner, dengan demikian terdapat 

potensi jawaban responden yang kurang obyektif sehingga untuk penelitian 

selanjutnya diperlukan pembaharuan survey responden dengan jumlah 

responden yang lebih banyak dan beragam. 
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